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ABSTRAK 

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Solvabilitas, 

Profitabilitas, dan Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan sektor properti dan real estate 

di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2017. 

       Penelitian ini merupakan jenis penelitian kausal komparatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017 yang berjumlah 22 perusahaan. 

Berdasarkan teknik pengambilan sampel dengan purposive sampling didapatkan 

sampel sebanyak 21 perusahaan. Teknik pengumpulan data menggunakan 

dokumentasi dari laporan keuangan yang dipublikasikan di website resmi Bursa 

Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi 

linear  berganda 

       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Solvabilitas berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan, dengan koefisien regresi sebesar 

0,557 dan nilai signifikansi 0,001<0,05; (2) Profitabilitas berpengaruh positif dan 

siginifikan terhadap Nilai Perusahaan, dengan koefisien regresi sebesar 0,207 dan 

signifikansi 0,002<0,05; (3) Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan, dengan koefisien regresi sebesar 0,340 dan signifikansi 

0,000<0,05; (4) Solvabilitas, Profitabilitas, dan Likuiditas berpengaruh terhadap 

Nilai Perusahaan dengan signifikansi sebesar 0,000 dengan nilai R2 sebesar 43% 

 

 Kata kunci: Solvabilitas, Profitabilitas, dan Likuiditas 

 

 

 

http://www.idx.co.id/


vii 
 

THE EFFECT OF SOLVENCY, PROFITABILITY & LIQUIDITY RATIOS ON 

FIRM VALUE 

(Empirical Study on Property & Real Estate Companies Listed in Indonesia Stock 

Exchange in the Period of 2014-2017) 

 

By: 

AZIZAH LUTHFIANA 

12812141013 

 

ABSTRACT 

 

      The objective of this study is to investigate the effect of solvency, profitability, 

and liquidity ratios on firm value of property and real estate companies listed in 

Indonesia Stock Exchange in the period of 2014-2017. 

      This study is a causal comparative study. Populations used in this study are 

property and real estate companies listed in Indonesia Stock Exchange in the period 

of 2014-2017, which consist of 22 companies. We use purposive sampling technique 

and only employ 21 out of 22 companies as samples in this study. Data collecting 

technique used in this study is documentation, i.e. annual financial reports published 

in www.idx.co.id. Analysis techniques that used are simple linear regression and 

multiple linear regressions. 

      Results of this study show that: (1) solvency does has positive and significant 

influence on firm value, as indicated by coefficient of regression of 0.557 and 

significance value of 0.001<0.05; (2) profitability does has positive and significant 

influence on firm value, as indicated by coefficient of regression of 0.207 and 

significance value of 0.002<0.05; (3) liquidity does has positive and significant 

influence on firm value, as indicated by coefficient of regression of 0.340 and 

significance value of 0.000<0.05; (4) solvency, profitability, and liquidity 

simultaneously do have positive and significant influence on firm value as indicated 

by significance value of 0.000 and R2 value of 43%. 

 

Keywords: Solvency, Profitability, Liquidity  
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BAB I 

PENDAHULUAN                       

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Persaingan bisnis antar perusahaan saat ini tidak terlepas dari pengaruh 

berkembangnya dinamika ekonomi, sosial politik, serta kemajuan teknologi. 

Setiap perusahaan harus mampu konsisten memelihara atau bahkan semakin 

meningkatkan kinerjanya agar perusahaan mampu bersaing. Perusahaan 

membutuhkan dana yang lebih untuk memperluas bisnisnya. Hal ini menjadi 

salah satu faktor perusahaan untuk masuk ke bursa efek (go public) dan 

melakukan penjualan saham ataupun mengeluarkan obligasi demi memperoleh 

dana dari para investor yang nantinya akan dimanfaatkan untuk pengembangan 

bisnis (Hartono, 2010). 

      Salah satu sektor usaha yang terdaftar di BEI yang memiliki persaingan 

cukup ketat adalah sektor properti dan real estate. Indikator tersebut ditandai 

dengan meningkatnya penjualan produk-produk properti seperti apartemen dan 

rumah. Penjualan apartemen pada kuartal I-2018 cukup stabil dibandingkan 

dengan kuartal sebelumnya yaitu kuartal IV-2017, tingkat penjualan rata-rata 

mengalami kenaikan menjadi 64 persen (https://properti.kompas.com). Angka 

pertumbuhan penduduk di Indonesia yang menyebabkan meningkatnya 

kebutuhan akan tempat tinggal, perkantoran, pusat perbelanjaan dan tempat 

rekreasi menjadi jaminan bahwa permintaan akan produk properti semakin 

https://properti.kompas.com/
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meningkat sedangkan jumlah lahan tidak akan bertambah sehingga membuat 

harga tanah dan bunga kredit pada sektor properti semakin meningkat dari tahun 

ketahun. Berdasarkan hal tersebut banyak investor yang kemudian berinvestasi 

dalam bentuk tanah atau properti. Tujuan utama dari perusahaan yang telah go 

public diantaranya adalah membuka akses perusahaan terhadap sarana 

pendanaan jangka panjang, meningkatkan nilai perusahaan, meningkatkan image 

perusahaan, menumbuhkan loyalitas karyawan perusahaan, kemampuan untuk 

mempertahankan kelangsungan usaha, serta untuk mendapat keringanan pajak 

dari pemerintah (https://gopublic.idx.co.id/). Perubahan status perusahaan 

menjadi Go Public akan menjadi alternatif untuk mendapatkan dana tambahan. 

Perusahaan akan mendapatkan tambahan melalui investor atau masyarakat yang 

berminat akan saham yang ditwarkan. Nilai perusahaan akan meningkat apabila 

harga saham meningkat yang ditandai dengan tingkat pengembalian investasi 

yang tinggi kepada pemegang saham (Suharli, 2006).  

       Nilai perusahaan dapat diukur melalui beberapa cara, salah satunya 

adalah dengan melakukan analisis rasio-rasio keuangan. Analisis rasio keuangan 

yang bisa dilakukan dilakukan para investor diantaranya adalah rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, dan rasio aktivitas (Harahap, 2010:217). 

Rasio-rasio tersebut dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur kinerja 

maupun permasalahan di suatu perusahaan. Penulis menemukan beberapa kasus 

yang menunjukkan bahwa permasalahan di suatu perusahaan properti terkait 

dengan rasio-rasio yang disebutkan di atas. Pada tahun 2018, PT Lippo Karawaci 
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meluncurkan obligasi senior senilai USD 75 juta dengan bunga 9.625% dan jatuh 

tempo pada tahun 2020. Laporan Keuangan LPKR di kuartal I-2018 tercatat 

utang usaha emiten mencapai Rp 1, 18 triliun serta utang jangka pendek Rp 1,34 

triliun. Secara total, liabilitas jangka pendek, termasuk utang dan kewajiban lain 

mencapai 8,88 triliun, hal ini nantinya akan mempengaruhi rasio solvabilitas dari 

perusahaan tersebut karena rasio tersebut dipengaruhi oleh utang jangka panjang 

maupun pendek. (www.kontan.co.id).  

      Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana aktiva perusahaan dibiaya dengan hutang. Artinya berapa besar 

beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam 

arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan melunasi seluruh kewajibannya, baik jangka pendek 

maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan/dilikuidasi (Kasmir, 

2008: 151). Contoh kasus lain yang dikutip dari situs www.marketbisnis.com 

menyebutkan “Dari 34 emiten properti yang telah merilis laporan keuangannya 

untuk periode 31 Desember 2017, ada 18 emiten atau 53% yang mencatatkan 

penurunan pendapatan dengan kisaran penurunan 1% hingga 90%”. Secara total, 

nilai pendapatan 34 emiten tersebut tumbuh 12,48%, sedangkan laba tumbuh 

25,9%. Sepintas nilai ini tampak tinggi, namun kinerja yang sangat tinggi hanya 

disumbangkan oleh tiga emiten, yakni BSDE, APLN, dan ASRI. Tingkat 

pertumbuhan pendapatan seluruh emiten properti jika tanpa melibatkan ketiga 

perusahaan tersebut hanya 2,97%, sedangkan labanya justru turun cukup dalam, 

http://www.kontan.co.id/
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mencapai 11,2%. Penurunan pendapatan tersebut nantinya akan mempengaruhi 

rasio profitabilitas. Menurut Van Horne dan Wachowicz (2005:222) rasio 

profitabilitas terdiri atas dua jenis, yaitu rasio yang menunjukkan 

profitabilitas  dalam  kaitannya dengan penjualan dan rasio yang menunjukkan 

profitabilitas dalam kaitannya dengan investasi. Profitabilitas dalam hubungnya 

dengan penjualan terdiri atas margin laba kotor (gross profit margin) dan margin 

laba bersih (net profit margin). Profitabilitas dalam hubungannya dengan 

investasi terdiri atas tingkat pengembalian atas aktiva (return on total assets) dan 

tingkat  pengembalian atas ekuitas (return on equity). 

      Salah satu contoh kasus lainnya  pada perusahaan properti tahun 2017 

terjadi pada PT Waskita Karya Tbk. Laporan keuangan Waskita Karya 

menunjukkan bahwa utang jangka pendek yang mereka miliki mencapai Rp 16,6 

triliun per Desember 2017 atau naik hampir 147% dari periode yang sama pada 

2016 sebesar Rp 6,7 triliun yang artinya beban utang perusahaan tersebut 

meningkat dibanding tahun sebelumnya. Hal ini berarti utang jangka pendek 

nantinya dapat mempengaruhi rasio likuiditas dari perusahaan tersebut 

(www.katadata.co.id). Rasio likuiditas digunakan untuk menggambarkan 

seberapa likuidnya suatu perusahaan serta kemampuan perusahaan untuk 

menyelesaikan kewajiban jangka pendek dengan menggunakan aktiva lancar. 

Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban yang segera jatuh tempo (Kasmir, 2008:129). 

http://www.katadata.co.id/
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       Penelitian yang dilakukan oleh Casimira Susilaningrum (2016) berjudul 

“Pengaruh Retun On Assets, Rasio Likuiditas dan Rasio Solvabilitas terhadap 

Nilai Perusahaan dengan Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Perusahaan Pertambangan yang 

terdaftar di BEI)”. Variabel dependen pada penelitian Casimira adalah Nilai 

Perusahaan dan variabel independennya adalah ROA, Rasio Likuiditas yang 

diukur dengan Cash Ratio, dan Rasio Solvabilitas diukur dengan Debt Ratio. 

Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwa ROA berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan, Cash Ratio berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan, serta Debt Ratio berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

       Penelitian yang dilakukan oleh Ilham Thaib (2017) berjudul Pengaruh 

“Profitabilitas dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan dengan Struktur Modal 

sebagai Variabel Intervening (Studi pada Perusahaan Transportasi Laut Di Bursa 

Efek Indonesia)”. Variabel dependen pada penelitian Ilham adalah Nilai 

Perusahaan dan variable independennya adalah profitabilitas dan likuiditas. Hasil 

yang didapatkan dari penelitian Ilham menunjukkan bahwa Profitabilitas 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Nilai Perusahaan dan 

Likuiditas keuangan berpengaruh  negaitif dan tidak signifikan terhadap nilai 

perusahaan. 

       Penelitian yang dilakukan oleh Alfredo Mahendra DJ (2011) berjudul 

“Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan (Kebijakan Deviden 
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sebagai Variabel Moderasi) pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek 

Indonesia”. Variabel dependen pada penelitian Alfredo adalah Nilai Perusahaan 

dan variabel independennya adalah likuiditas, leverage, dan profitabilitas. Hasil 

yang didapatkan dari penelitian Alfredo menunjukkan bahwa Likuiditas 

berpengaruh positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan dan Profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. 

       Penelitian yang dilakukan oleh Rachmalia Harmdika Putri (2016) 

berjudul “Pengaruh Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas Terhadap Nilai 

Perusahaan (Studi pada Perusahaan Sektor Industri Barang Konsumsi yang 

Terdaftar di BEI Tahun 2012-2014)”. Variabel dependen pada penelitian 

Rachmalia adalah Nilai Perusahaan dan variabel independennya menggunakan 

ukuran Current Ratio, Quick Ratio, NPM, ROA, dan ROE. Hasil yang 

didapatkan dari penelitian Rachmalia menunjukkan bahwa CR, NPM, ROA, dan 

ROE secara bersama sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Tobin’s 

Q. NPM, ROA dan ROE merupakan indikator dari tingkat keuntungan 

perusahaan (profitabilitas), CR dan QR merupakan indikator dari tingkat 

likuiditas suatu perusahaan. Terbuktinya pengaruh CR, QR, NPM, ROA dan 

ROE secara bersama sama terhadap Tobin’s Q atau nilai perusahaan 

mengindikasikan bahwa tingkat profitabilitas dan likuiditas mempengaruhi nilai 

Tobin’s Q. 

       Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang tidak 

konsisten mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Nilai Perusahaan. 
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Berdasarkan temuan tersebut, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Solvabilitas, Profitabilitas, dan Likuiditas terhadap 

Nilai Perusahaan (Studi Empiris pada Perusahaan Properti dan Real Estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2014-2017)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Semakin ketatnya persaingan usaha di bidang properti ditandai banyaknya 

proyek pembangunan apartemen, hotel, dan pusat perbelanjaan sehingga 

perusahaan dituntut untuk meningkatkan kinerjanya. 

2. Terjadi peningkatan utang jangka panjang pada beberapa perusahaan 

properti utama nasional, sehingga investor perlu mengkaji lebih mendalam 

melalui analisis rasio solvabilitas. 

3. Terjadi penurunan pendapatan pada beberapa perusahaan properti utama 

nasional, sehingga investor perlu melakukan analisis rasio profitabilitas. 

4. Terjadi peningkatan utang jangka pendek pada beberapa perusahaan properti 

utama nasional, sehingga investor perlu mengkajinya lebih mendalam 

melalui analisis rasio likuiditas. 

5. Penelitian terdahulu tentang Nilai Perusahaan yang diukur dengan 

Solvabilitas, Profitabilitas, dan Likuiditas  belum menunjukkan hasil yang 

konsisten. 
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C. Batasan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, agar 

hasil penelitian dapat terfokus maka terdapat pembatasan masalah tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan. Agar pembahasan masalah 

tidak meluas dan tidak menimbulkan penyimpangan, maka peneliti membatasi 

masalah pada tiga faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan antara lain : 

solvabilitas, profitabilitas, dan likuiditas. Data yang diambil dalam penelitian ini 

merupakan seluruh perusahaan-perusahaan dalam kelompok industri Properti dan 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan masuk dalam Kompas 

100 periode 2014-2017. 

 

D. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka penulis 

mengidentifikasikan permasalahan yang akan dibahas sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan Properti dan 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan Properti dan 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan Properti dan Real 

Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 
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4. Bagaimana pengaruh Solvabilitas, Profitabilitas, dan Likuiditas terhadap 

Nilai Perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia? 

 

E. Tujuan Masalah 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Pengaruh Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan Properti dan Real Estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan Properti dan Real Estate 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

3. Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan Properti dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

4. Pengaruh Solvabilitas, Profitabilitas, dan Likuiditas terhadap Nilai 

Perusahaan Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah wawasan 

dan ilmu pengetahuan khususnya mengenai masalah yang mempengaruhi 

nilai perusahaan pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia, serta dapat digunakan sebagai referensi untuk 

penelitian yang akan datang.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu menambah pengetahuan 

peneliti terkait pengaruh Solvabilitas, Profitabilitas, dan Likuiditas 

terhadap Nilai Perusahaan. Selain itu juga menambah kemampuan serta 

keterampilan berpikir dalam hal penyelesaian masalah sehingga berguna 

di masa mendatang.  

b. Bagi Investor  

Diharapkan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi nilai 

perusahaan dan selanjutnya mengubah penilaian bahwa profit adalah 

indikator utama. Dapat membawa organisasi menjadi lebih baik 

khususnya pada perusahaan sektor Properti dan Real Estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

c.  Bagi masyarakat  

Diharapkan dapat memberikan stimulus secara proaktif sebagai 

pengontrol atas aktivitas perusahaan Properti dan Real Estate yang 

dilaksanakan di lingkungan sekitar tempat tinggal masing-masing. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Nilai Perusahaan 

a. Pengertian Nilai Perusahaan 

      Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh 

calon pembeli apabila perusahaan tersebut dijual. Enterprise value (EV) 

atau firm value (nilai perusahaan) merupakan konsep penting bagi investor, 

karena merupakan indikator bagi pasar menilai perusahaan secara 

keseluruhan (Nurlela dan Islahuddin, 2008). Pengertian lain menurut 

Sujoko dan Soebiantoro (2007) niai perusahaan adalah persepsi investor 

terhadap tingkat keberhasilan perusahaan yang terkait dengan harga 

sahamnya. Harga saham yang tinggi membuat nilai perusahaan juga tinggi, 

serta meningkatkan kepercayaan pasar tidak hanya terhadap kinerja 

perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan di masa 

mendatang. 

      Pada dasarnya nilai perusahaan merupakan suatu hal yang penting 

karena dengan nilai perusahaan yang tinggi akan diikuti oleh tingginya 

kemakmuran pemegang saham. Semakin tinggi harga saham maka 

semakin tinggi pula nilai suatu perusahaan.Menurut Hadianto (2013) Nilai 

perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan, sebab 
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dengan nilai yang tinggi menunjukkan kemakmuran pemegang saham 

yang juga tinggi. Kekayaan pemegang saham dan perusahaan 

dipresentasikan oleh harga pasar dan saham yang merupakan cerminan 

dari keputusan investasi, pendanaan, dan menajemen aset. Beberapa 

pengertian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan nilai perusahaan adalah harga yang bersedia dibayar oleh calon 

pembeli apabila perusahaan tersebut dijual dan mencerminkan perspektif 

pasar dalam menilai kinerja dan kondisi suatu perusahaan. 

b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan 

Kharisma Nandasari (2009) faktor-faktor yang mempengaruhi Nilai 

Perusahaan, yaitu: 

1) Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan memiliki pengaruh yang berbeda terhadap nilai 

perusahaan. Apabila perusahaan memiliki total aset yang besar, pihak 

manajemen akan lebih leluasa dalam menggunakan aset yang ada di 

perusahaan. Keleluasaan yang dimiliki manajemen ini sebanding 

dengan kekhawatiran pemilik atas asetnya. Jika dinilai dari sisi 

pemilik perusahaan, jumlah aset yang besar akan menurunkan nilai 

perusahaan. Sebaliknya, jika dilihat dari sisi manajemen, kemudahan 

yang dimilikinya dalam mengendalikan perusahaan akan 

meningkatkan nilai perusahaan. 

2) Leverage 

Leverage akan menunjukkan sejauh mana aset perusahaan dibiayai 

oleh utang dibandingkan dengan modal sendiri. Leverage dapat 

dianggap sebagai penaksir risiko yang melekat pada suatu perusahaan. 

Semakin besar leverage, akan menunjukkan risiko investasi yang 

semakin besar pula. Perusahaan sebaiknya mengusahakan sumber 

pendanaan internal terlebih dahulu daripada sumber pendanaan 

eksternal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa rasio leverage 

yang tinggi akan menyebabkan turunnya nilai perusahaan. 
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3) Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan gambaran kinerja manajemen dalam 

mengelola perusahaan. Berbagai macam ukuran profitabilitas, yaitu: 

laba operasi, laba bersih, tingkat pengembalian investasi atau aktiva, 

dan tingkat pengembalian ekuitas pemilik. Rasio profitabilitas 

menunjukkan keberhasilan dalam menghasilkan keuntungan. Salah 

satu faktor yang mengindikasikan naiknya nilai perusahaan, yaitu 

adanya kenaikan laba bersih. Hal ini disebabkan oleh adanya kenaikan 

laba bersih akan menyebabkan harga sahamyang berarti juga adanya 

kenaikan dalam nilai perusahaan. 

4) Kebijakan Dividen 

Kebijakan perusahaan untuk membagikan dividen kepada para 

investor merupakan kebijakan yang penting. Kebijakan pembagian 

dividen (Dividen Policy) untuk membagikan keuntungan yang 

diperoleh perusahaan kepada investor harus diikuti dengan 

pertimbangan adanya kesempatan. 

5) Corporate Social Responsibility 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan mekanisme suatu 

organisasi untuk secara sukarela mengintegrasikan perhatian terhadap 

lingkungan dan sosial kedalam kegiatan operasional perusahaan dan 

interaksinya dengan stakeholders. Nilai perusahaan akan meningkat 

jika perusahaan memperhatikan dimensi ekonomi, sosial, dan 

lingkungan hidup. Sebagian besar konsumen akan cenderung untuk 

meninggalkan suatu produk yang mempunyai citra buruk atau 

pemberitaan negatif. Pelaksanaan CSR akan meningkatkan jumlah 

investory yang menanamkan saham di perusahaan dan memberikan 

dampak meningkatnya Nilai Perusahaan yang dilihat dari harga saham 

dan laba perusahaan. 

6) Good Corporate Governance 

Agency Theory menggambarkan pihak manajemen sebagai agen yang 

memiliki informasi lebih mengenai perusahan dan memanfaatkan 

posisinya dalam perusahaan untuk memperoleh keuntungan pribadi. 

Hal tersebut mendesak adanya sistem pengawasan yang baik atau lebih 

dikenal dengan Good CorporateGovernance (GCG) yang bertujuan 

untuk memberikan jaminan keamanan dan efisiensi atas dana atau aset 

yang diinvestasikan pada perusahaan tersebut. Penerapan mekanisme 

GCG yang berupa pembentukan komisaris independen, komite audit, 

kepemilikan institusional, dan kepemilikan manajerial akan dapat 

difungsikan untuk mengawasi dan mengontrol manajemen sehingga 

kinerja dapat meningkat dan konflik keagenan berkurang 
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      Pendapat lain dari Wahyudi Asto Nugroho (2012) faktor-faktor 

yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu: 

1) Profitabilitas 

Rasio profitabilitas diperlukan untuk  pencatatan transaksi 

keuangan biasanya dinilai oleh investor dan kreditur (bank) untuk 

menilai jumlah laba investasi yang akan diperoleh oleh investor dan 

besaran laba perusahaan untuk menilai kemampuan perusahaan 

membayar utang kepada kreditur berdasarkan tingkat pemakaian aset 

dan sumber daya lainnya sehingga terlihat tingkat efisiensi perusahaan. 

Semakin tinggi nilai rasio maka kondisi perusahaan semakin baik 

berdasarkan rasio profitabilitas. Nilai yang tinggi melambangkan 

tingka laba dan efisiensi perusahaan tinggi yang bisa dilihat dari 

tingkat pendapatan dan arus kas. 

2) Likuiditas 

Rasio ini untuk mengukur seberapa llikuidnya suatu perusahaan. Jika 

perusahaan mampu memenuhi kewajibannya berarti perusahaan 

tersebut likuid, sedangkan jika perusahaan tidak mampu memenuhi 

kewajibannya berarti perusahaan tersebut ilikuid. Cara mengukur 

perusahaan itu likuid atau tidak, dapat membandingkan komponen yang 

ada pada neraca, yaitu total aktiva lancar dengan total pasiva lancar 

(utang jangka pendek). Pengukuran ini dapat dilakukan untuk beberapa 

periode sehingga terlihat perkembangan likuiditas perusahaan dari 

waktu ke waktu. 

3) Leverage 

Rasio ini menunjukan seberapa banyak aset perusahaan yang dimiliki 

oleh pemegang saham dibandingkan dengan aset yang dimiliki oleh 

Kreditor (pemberi hutang). Jika pemegang saham memiliki lebih 

banyak aset, maka perusahaan tersebut dikatakan kurang Leverage. 

Namun jika kreditor (pemberi utang) memiliki mayoritas aset, maka 

perusahaan yang bersangkutan dikatakan memiliki tingkat leverage 

yang tinggi. Rasio Solvabilitas atau Rasio Leverage ini sangat 

membantu manajemen maupun investor untuk memahami bagaimana 

tingkat risiko struktur modal pada perusahaannya. 

 

c. Pengukuran Nilai Perusahaan 

Penilaian perusahaan dilihat dari empat unsur, yaitu : proyeksi, asuransi, 

perkiraan, dan judgement. Konsep dasar penilaian yang digunakan antara 

lain: nilai ditentukan pada periode tertentu; nilai harus ditentukan pada 

https://dosenakuntansi.com/pencatatan-transaksi-keuangan
https://dosenakuntansi.com/pencatatan-transaksi-keuangan
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harga yang wajar; penilaian tidak dipengaruhi oleh kelompok pembeli 

tertentu (Nurlela dan Islahuddin: 2008). Secara umum banyak metode dan 

teknik yang telah dikembangkan dalam penilaian perusahaan, diantaranya 

meliputi: a) pendekatan laba, antara lain metode rasio tingkat laba atau 

price earning ratio, metode kapitalisasi proteksi laba; b) pendekatan arus 

kas, antara lain metode diskonto arus kas; c) pendekatan dividen, antara 

lain metode pertumbuhan dividen; d) pendekatan aktiva antara lain metode 

penilaian aktiva; e) pendekatan harga saham; f) pendekatan economic 

value added (Michell Suharli, 2006: 3). Wetson dan Copeland (2008) 

menjelaskan bahwa untuk mengukur nilai perusahaan digunakan 

rasio-rasio penilaian atau rasio pasar. Rasio penilaian menjadi ukuran 

kinerja yang dianggap paling menyeluruh untuk suatu perusahaan dengan 

alasan penilaian ini sudah menunjukkan bagaimana pengaruh gabungan 

antara rasio hasil pengembalian dengan risiko. Rasio penilaian terdiri dari: 

1) Rasio Tobin’s Q 

Rasio Tobin’s Q merupakan konsep berharga karena rasio ini 

menunjukkan bagaimana estimasi pasar keuangan saat ini berkaitan 

dengan nilai hasil pengembalian setiap dolar investasi inkremental. 

Penggunaan rasio Tobin’s Q di berbagai penelitian talah mengalami 

berbagai modifikasi dari formulasi aslinya yang dikemukakan oleh 

Lindenberg dan Ross (1981). Sedangkan Modifikasi Tobin’s Q yang 

secara konsisten digunakan adalah menurut Chung dan Pruit (1994). 
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Mereka mengembangkan rumus Tobin’s Q karena dalam praktik nyata, 

biaya penggantian aset seringkali tidak tersedia dan sulit 

diperhitungkan. Rumus tersebut kemudian disesuaikan lagi dengan 

kondisi transaksi keuangan perusahaan-perusahaan di Indonesia. 

Rumus dari Tobin’s Q adalah: 

Dimana : 

 
    

Q = (ME+DEBT)   

  TA   
      

  

Q        =  Nilai perusahaan 

ME      =  Jumlah saham biasa perusahaan yang beredar dikalikan 

dengan harga penutupan saham (closing price) 

DEBT   =  Total Utang 

TA        =  Nilai buku dari total aset perusahaan 

Hasil dari penghitungan rasio ini adalah jika rasio sama dengan satu, 

maka hal ini dapat diartikan bahwa investasi pada aktiva yang 

meghasilkan laba dengan nilai yang lebih tinggi daripada pengeluaran 

investasi akan merangsang investasi baru. 

2) Price to Book Value (PBV) 

Rasio PBV menggambarkan seberapa besar pasar menghargai nilai 

buku saham suatu perusahaan. Nilai PBV yang semakin tinggi 
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menunjukkan bahwa pasar percaya terhadap prospek perusahaan 

tersebut. 

PBV    =  Harga pasar persaham   

  nilai buku   

 

Tobin’s Q dan PBV dapat dikatakan secara umum hampir sama. 

Namun, menurut James Tobin dalam Sukamulja (2004), terdapat 

beberapa karakteristik yang membedakan Tobin’s Q dengan PBV, 

yaitu: 

a) Replacement Cost vs Book Ratio 

Tobin’s Q menggunakan (estimated) replacement cost sebagai 

denominator, sedangkan price to book value ratio menggunakan 

book value of total equity. Penggunaan replacement cost 

memberikan pengaruh dalam menentukan nilai untuk mencari 

Tobin’s Q, yaitu dengan memasukkan berbagai faktor sehingga 

nilai yang digunakan akan mencerminkan nilai pasar dari aset yang 

sebenarnya di masa kini, contohnya inflasi. 

b) Total Assets vs Total Equity 

PBV dalam melakukan pengukuran hanya menggunakan faktor 

ekuitas, yaitu saham biasa dan preferen. Penggunaan faktor ekuitas 

menunjukkan bahwa PBV hanya memfokuskan pada satu investor 

saja. Sedangkan dalam Tobin’s Q tidak hanya menggunakan 

ekuitas saja, tetapi juga menggunakan unsur utang, baik utang 
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jangka pendek maupun jangka panjang. Penggunaan unsur utang 

dalam pengukuran akan menunjukkan bahwa semakin besar 

pinjaman yang diberikan oleh kreditor, semakin tinggi pula 

kepercayaan yang diberikan. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki nilai pasar yang lebih besar. 

3) Price Earning Ratio (PER) 

Rasio PER merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar 

perbandingan antara harga saham perusahaan dengan keuntungan yang 

diperoleh pemegang saham. Meningkatnya faktor risiko berbanding 

lurus dengan faktor diskonto dan berbanding terbalik dengan rasio 

PER. Rasio ini mencerminkan bagaimana apresiasi pasar terhadap 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. 

PER= Harga per saham   

  laba per saham   

      

Penelitian ini menggunakan rasio penilaian Tobin’s Q. Alasan penulis 

menggunakan rasio Tobin’s Q karena rasio ini dinilai dapat 

memberikan atau menjadi sumber informasi terbaik karena 

memasukkan semua unsur utang baik jangka pendek maupun jangka 

panjang, modal saham perusahaan serta seluruh aset perusahaan (Umi 

Isti’adah, 2015). 
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2. Solvabilitas  

      Pengertian solvabilitas menurut Kasmir (2014:150) adalah 

“solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aktivitas perusahaan  dibiayai dengan utang”. 

sedangkan menurut Irham Fahmi (2014:59), solvabilitas merupakan rasio 

yang menunjukkan bagaimana perusahaan mampu untuk mengelola 

hutangnya dalam rangka memperoleh keuntungan dan juga mampu untuk 

melunasi kembali utangnya. Pendapat lain pengertian solvabilitas adalah 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasikan, baik kewajiban 

keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. (Munawir :2007) 

      Berdasarkan pengertian solvabilitas menurut para ahli diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa pada prinsipnya rasio solvabilitas ini memberikan 

gambaran tentang tingkat kecukupan utang perusahaan, dalam artian untuk 

mengukur seberapa besar porsi utang yang ada di perusahaan jika 

dibandingkan dengan modal atau aset yang ada. Perusahaan yang tidak 

mempunyai leverage (solvabilitas) berarti menggunakan modal sendiri 100% 

(Agus Sartono, 2010:120). Menurut Kasmir (2013) ada 7 tujuan perusahaan 

dengan menggunakan rasio solvabillitas, yaitu: 

a. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 

lainnya (kreditor). 

b. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 

bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga). 
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c. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 

dengan modal. 

d. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. 

e. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 

pengelolaan aktiva. 

f. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal 

sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang. 

g. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat 

sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki. 
 

Macam-macam rasio keuangan berkaitan dengan rasio solvabilitas yang biasa 

digunakan adalah:  

1). Total Debt to Total Assets Ratio  

Rasio yang biasa disebut dengan rasio hutang (debt ratio) ini mengukur 

prosentase besarnya dana yang berasal dari hutang. Hutang yang 

dimaksud adalah semua hutang yang dimiliki oleh perusahaan baik yang 

berjangka pendek maupun yang berjangka panjang. Kreditor lebih 

menyukai debt ratio yang rendah sebab tingkat keamanan dananya 

menjadi semakin baik (Sutrisno, 2001:249). Untuk mengukur besarnya 

rasio hutang ini digunakan rumus:  

 

Rasio ini menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditutupi oleh aktiva. 

Semakin kecil rasionya semakin aman (solvable). Porsi hutang terhadap 

aktiva harus lebih kecil (Harahap, 2002:304).  

 

 

Total Hutang

Total Aktiva
Debt Ratio  = x 100%

http://tipsserbaserbi.blogspot.com/2016/03/macam-macam-rasio-keuangan-dan-rumusnya.html
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2). Debt to Equity Ratio  

Rasio hutang dengan modal sendiri (debt to equity ratio) adalah imbangan 

antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan modal sendiri. Semakin 

tinggi rasio ini berarti modal sendiri semakin sedikit dibanding dengan 

hutangnya. Bagi perusahaan sebaiknya besarnya hutang tidak boleh 

melebihi modal sendiri agar beban tetapnya tidak terlalu tinggi. Semakin 

kecil rasio ini semakin baik. Artinya, semakin kecil porsi hutang terhadap 

modal, semakin aman.(Agus Sartono, 1997 : 66) Rumusnya:  

 

3). Time Interest Earned Ratio 

Time Interest Earned Ratio mengukur seberapa besar keuntungan dapat 

berkurang (turun) tanpa mengakibatkan adanya kesulitan keuangan karena 

perusahaan tidak mampu membayar bunga. Rasio yang tinggi 

menunjukkan situasi yang aman, meskipun barangkali juga menunjukkan 

terlalu rendahnya penggunaan hutang (penggunaan financial laverage) 

perusahaan. sebaliknya, rasio yang rendah memerlukan perhatian dari 

pihak manajemen (Agus Sartono, 1997 :66) Dari pengertian mengenai 

Time Interest Earned Ratio tersebut dapat diketahui rumusnya yaitu : 

Time Interest Earned = 
Laba Sebelum Bunga dan Pajak (EBIT) 

Beban Bunga 

 

 

Total Hutang

Modal
Debt to Equity Ratio  =  x 100%
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4). Fixed Charge Coverage 

Fixed Charge Coverage berfungsi untuk mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar beban tetapnya berupa bunga dan sewa 

(Agus Sartono, 1997: 67). Dari pengertian Fixed Charge Coverage 

tersebut dapat diketahui rumusnya yaitu : 

Fixed Charge Coverage = 
 Laba sebelum bunga dan pajak EBIT + Sewa 

Beban bunga + Pembayaran Sewa 

 

5). Cash Flow Coverage 

Cash Flow Coverage digunakan untuk mengukur kemampuan perusahan 

untuk memenuhi kewajiban kas (Agus Sartono, 1997 : 66). Dari 

pengertian Cash Flow Coverage tersebut dapat diketahui rumusnya yaitu : 

 

Berbagai jenis macam-macam rasio keuangan yang berkaitan dengan rasio 

solvabilitas diatas, maka penulis akan memilih salah satu indikator yang akan 

dijadikan rumus ukuran penelitian yaitu debt ratio. Alasan penulis 

menggunakan debt ratio karena rasio ini memperlihatkan proposi antara 

kewajiban yang dimiliki dan seluruh kekayaan yang dimiliki. Dengan kata 

lain, rasio ini menggambarkan seberapa besar pendanaan perusahaan yang 

dibiayai oleh pinjaman dari pihak lain dibandingkan dengan total aktiva/harta 

yang dimiliki perusahaan. (Sawir, 2008:13) 

Deviden Sh Preferen 

(1-Pajak)

Cash Flow Coverage = 

 +

Aliras Kas Masuk + Depresiasi

Beban Tetap +
Deviden Sh Preferen

(1-Pajak)

http://tipsserbaserbi.blogspot.com/2016/03/macam-macam-rasio-keuangan-dan-rumusnya.html
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3. Profitabilitas  

      Pengertian profitabilitas menurut Brigham (2001:89) “Profitabilitas 

adalah sekelompok rasio yang memperlihatkan pengaruh gabungan dari 

likuiditas, manajemen aktiva, dan hutang terhadap hasil operasi”. Menurut 

Suad Husnan (2004:72) profitabilitas adalah rasio untuk mengukur efisiensi 

penggunaan aktiva perusahaan (atau mungkin sekelompok aktiva perusahaan). 

Sedangkan menurut Munawir (2010:33) “Profitabilitas adalah menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu”. 

Berdasarkan pengertian profitabilitas menurut para ahli diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa rasio profitabilitas ini digunakan untuk mengukur 

seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari 

aktivitas yang dilakukan pada suatu periode akuntansi. Kasmir (2015:197) 

menyatakan bahwa tujuan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi 

pihak luar perusahaan, yaitu: 

a) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam 

satu periode tertentu. 

b) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun 

sekarang. 

c) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

d) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

e) Untuk mengukur produtivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan 

baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

 

Berikut macam-macam rasio keuangan berkaitan dengan rasio profitabilitas 

yang biasa digunakan adalah:  

 

http://tipsserbaserbi.blogspot.com/2016/03/macam-macam-rasio-keuangan-dan-rumusnya.html
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1) Profit Margin  

Rasio ini menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan menghasilkan 

laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Rasio ini bisa dilihat langsung 

pada analisis common size untuk laporan rugi laba (baris paling akhir). 

Rasio ini bisa diintepretasikan juga sebagai kemampuan perusahaan 

menekan biaya-biaya (ukuran efisiensi) di perusahaan pada periode 

tertentu (Hanafi dan Halim, 2000:84). Rasio profit margin bisa dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: 

Profit Margin = 
Laba Bersih 

x100% 
Penjualan 

 

Rasio ini menunjukkan berapa besar persentase pendapatan bersih yang 

diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasionya semakin baik, 

karena dianggap kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cukup 

tinggi (Harahap, 2002:304).  

2) Gross Profit Margin 

Gross Profit Margin merupakan perbandingan antara laba kotor yang 

diperoleh perusahaan dengan tingkat penjualan yang dicapai pada periode 

yang sama. Rasio ini mencerminkan atau menggambarkan laba kotor yang 

dapat dicapai setiap rupiah penjualan. Semakin besar rasionya berarti 

semakin baik kondisi keuangan perusahaan (Munawir, 2001:89). Rasio ini 

dirumuskan sebagai berikut:  
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Gross Profit Margin = 
Laba Kotor 

x100% 
Penjualan Bersih 

   

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang 

akan menutupi biaya-biaya tetap atau biaya operasi lainnya. Dengan 

pengetahuan atas rasio ini dapat mengontrol pengeluaran untuk biaya tetap 

atau biaya operasi sehingga perusahaan dapat menikmati laba. Semakin 

besar rasionya semakin baik (Harahap, 2002:306).  

3) Net Profit Margin 

Net Profit Margin atau Margin Laba Bersih digunakan untuk mengukur 

rupiah laba bersih yang dihasilkan oleh setiap satu rupiah penjualan dan 

mengukur seluruh efisien, baik produksi, administrasi, pemasaran, 

pendanaan, penentuan harga maupun manajemen pajak. Semakin tinggi 

rasionya menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang 

tinggi pada tingkat penjualan tertentu. Tetapi jika rasionya rendah 

menunjukkan penjualan yang terlalu rendah untuk tingkat biaya tertentu, 

atau biaya yang terlalu tinggi untuk tingkat penjualan tertentu, atau 

kombinasi dari kedua hal tersebut (Prastowo dan Juliaty, 2003:91). Rasio 

ini dapat dihitung dengan rumus: 

Net Profit Margin = 
Laba Bersih Setelah Pajak 

x100% 
Penjualan Bersih 

 

Rasio ini mengukur jumlah rupiah laba bersih yang dihasilkan oleh setiap 

satu rupiah penjualan. Semakin tinggi rasionya semakin baik, karena 
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menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tinggi 

pada tingkat penjualan tertentu. (Prastowo dan Juliaty, 2003:92). 

4) Earning per share (EPS) 

Earning per share  merupakan rasio perbandingan yang menunjukkan 

kemampuan setiap lembar saham dalam menghasilkan laba (Syafri, 

2008:306). Earning per share  menggambarkan jumlah rupiah yang 

diperoleh untuk setiap lembar saham biasa (Syamsuddin, 

2009:66). Earning per share merupakan suatu indikator keberhasilan 

perusahaan sehingga umumnya manajemen perusahaan, pemegang saham 

biasa dan calon pemegang saham sangat tertarik akan earning per share. 

Rumus Earning per share yaitu:  

EPS = 
Laba Bersih Setelah Pajak - Deviden Saham Preferan 

Jumlah Saham Biasa yang Beredar 

5) Return On Investment (ROI)  

Return On Investment merupakan kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan yang akan digunakan untuk menutup investasi 

yang dikeluarkan. Laba yang digunakan untuk mengukur rasio ini adalah 

laba bersih setelah pajak atau EAT (Sutrisno, 2001:255). Rasio ini 

dihitung dengan rumus: 

 

      EAT       

Investasi
x100%ROI =
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Rasio ini mengukur jumlah rupiah laba bersih (setelah pajak) yang 

dihasilkan oleh setiap satu rupiah investasi yang dikeluarkan. Semakin 

besar rasionya semakin baik (Sutrisno, 2001:255).  

6) Return On Assets  

Rasio ini disebut juga rentabilitas ekonomis, merupakan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki 

oleh perusahaan. Dalam hal ini laba yang dihasilkan adalah laba sebelum 

bunga dan pajak atau EBIT (Sutrisno, 2001:254). Rasio ini dihitung 

dengan rumus:  

Return On Assets = Laba Bersih Setelah Pajak 
x 100% 

  

Total Aset 

Rasio ini mengukur tingkat keuntungan laba bersih setelah pajak dari total 

aset yang digunakan. Semakin besar rasionya maka akan semakin baik 

(Sutrisno, 2001:254). 

7) Return On Equity 

Return on equity adalah rasio perbandingan antara laba bersih setelah 

pajak dengan total ekuitas yang berasal dari penghasilan (income) yang 

tersedia bagi para pemilik perusahaan (baik pemegang saham biasa 

maupun pemegang saham preferen) atas modal yang diinvestasikan 

didalam perusahaan (Syafri, 2008:305). ROE memperlihatkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola modal sendiri (net worth) secara 

efektif dan mengukur tingkat keuntungan dari investasi yang telah 
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dilakukan pemilik modal sendiri atau pemegang saham perusahaan (Sawir 

2009:20). ROE menunjukkan rentabilitas modal atau yang juga dikenal 

dengan istilah rentabilitas usaha. Rumus Return on equity yaitu: 

ROE = 
Laba Bersih Setelah Pajak 

x100% 
Ekuitas 

   

   

     Berbagai jenis macam-macam rasio keuangan yang berkaitan dengan 

rasio Profitabilitas diatas, maka penulis akan memilih salah satu indikator 

yang akan dijadikan rumus ukuran penelitian alah ROA. Alasan penulis 

menggunakan ROA dinilai dapat memberikan sumber informasi terbaik 

karena rasio ini menitikberatkan perhatiannya pada perolehan laba yang 

maksimal serta berguna sebagai alat pengukur prestasi manajemen yang 

sensitive terhadap setiap keadaan keuangan perusahaan (Wild,Subramanyam, 

dan Halsey, 2005:65) 

4. Likuiditas 

      Likuiditas menurut  Wild, Subramanyam, dan Hasley (2005 : 185)  

“merupakan kemampuan untuk mengubah aktiva menjadi kas atau 

kemampuan untuk memperoleh kas”. Sedangkan menurut Agus Sartono 

(1997 : 62) “Rasio likuiditas adalah mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangan jangka pendek tepat pada waktunya”. Rasio 

likuiditas memberikan cukup banyak manfaat bagi berbagai pihak di 

perusahaan. Pihak yang berkepentingan adalah pemilik perusahaan dan 

http://tipsserbaserbi.blogspot.com/2016/03/macam-macam-rasio-keuangan-dan-rumusnya.html
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manajemen perusahaan guna menilai kemampuan mereka sendiri. Kemudian 

pihak luar  perusahaan juga memiliki kepentingan, seperti pihak kreditor dan 

distributor atau supplier yang menyalurkan atau menjual barang secara 

angsuran kepada  perusahaan.  

      Menurut Dwi Prastowo (80:2011) likuiditas berfungsi untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Likuiditas suatu perusahaan mampu menggambarkan kemampuan perusahaan 

tersebut dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya kepada kreditor 

jangka pendek. Berdasarkan pengertian likuiditas menurut para ahli diatas, 

maka dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas ini digunakan untuk  

mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban keuangan jangka pendeknya guna memperoleh kas. Berikut tujuan 

rasio likuiditas menurut Kasmir (2014:132) yaitu:  

a. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang 

yang segera jatuh tempo pada saat ditagih. Artinya, kemampuan untuk 

membayar kewajiban yang sudah waktunya dibayar sesuai jadwal batas 

waktu yang telah ditetapkan. 

b. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar secara keseluruhan. Artinya, jumlah 

kewajiban yang berumur di bawah satu tahun atau sama dengan satu tahun, 

dibandingkan dengan total aktiva lancar. 

c. Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka 

pendek dengan aktiva lancar tampa memperhitungkan sediaan atau 

piutang. Dalam hal ini aktiva lancar dikurangi sediaan dan utang yang 

dianggap likuiditasnya lebih rendah. 

d. Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada 

dengan modal kerja perusahaan 

e. Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

utang. 
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f. Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan 

perencanaan kas dan utang. 

g. Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu ke 

waktu dengan membandingkannya untuk beberapa periode. 

h. Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan, dari masing-masing 

komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar.  

i. Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki 

kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini. 

 

Rasio likuiditas yang umum dipergunakan untuk mengukur tingkat likuiditas 

suatu perusahaan antara lain: 

1). Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio ini membandingkan aktiva lancar dengan hutang lancar. Current 

Ratio memberikan informasi tentang kemampuan aktiva lancar untuk 

menutup hutang lancar. Aktiva lancar meliputi kas, piutang dagang, efek, 

persediaan, dan aktiva lainnya. Sedangkan hutang lancar meliputi hutang 

dagang, hutang wesel, hutang bank, hutang gaji, dan hutang lainnya yang 

segera harus dibayar (Sutrisno, 2001:247). Rumus current ratio adalah:  

Current Ratio = 
Aktiva Lancar 

x 100% 
Hutang Lancar 

 

Semakin besar perbandingan aktiva lancar dengan hutang lancar, semakin 

tinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya. 

Apabila rasio lancar 1:1 atau 100% berarti bahwa aktiva lancar dapat 

menutupi semua hutang lancar. Jadi dikatakan sehat jika rasionya berada 
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di atas 1 atau diatas 100%. Artinya aktiva lancar harus jauh di atas 

jumlah hutang lancar (Harahap, 2002:301) 

2). Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Quick ratio disebut juga acid test ratio, merupakan perimbangan antara 

jumlah aktiva lancar dikurangi persediaan, dengan jumlah hutang lancar. 

Persediaan tidak dimasukkan dalam perhitungan quick ratio karena 

persediaan merupakan komponen aktiva lancar yang paling kecil tingkat 

likuiditasnya. Quick ratio memfokuskan komponen-komponen aktiva 

lancar yang lebih likuid yaitu: kas, surat-surat berharga, dan piutang 

dihubungkan dengan hutang lancar atau hutang jangka pendek (Martono, 

2003:56). Rumus untuk menghitung quick ratio adalah sebagai berikut: 

Quick Ratio = 
Aktiva Lancar- Persediaan 

x 100% 
Hutang Lancar 

   

Jika terjadi perbedaan yang sangat besar antara quick ratio dengan 

current ratio, dimana current ratio meningkat sedangkan quick ratio 

menurun, berarti terjadi investasi yang besar pada persediaan. Rasio ini 

menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang paling likuid mampu 

menutupi hutang lancar. Semakin besar rasio ini semakin baik. Angka 

rasio ini tidak harus 100% atau 1:1. Walaupun rasionya tidak mencapai 

100% tapi mendekati 100% juga sudah dikatakan sehat (Harahap, 

2002:302).  
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3). Cash Ratio 

Cash Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajibanjangka pendek dengan 

kas yang tersedia di bank (Dwi Prastowo 2011:83). Rasio ini 

membandingkan antara kas dan aktiva lancar yang bisa segera menjadi 

uang kas dengan hutang lancar. Kas yang dimaksud adalah uang 

perusahaan yang disimpan di kantor dan di bank dalam bentuk rekening 

koran. Sedangkan harta setara kas (near cash) adalah harta lancar yang 

dengan mudah dan cepat dapat diuangkan kembali, dapat dipengaruhi 

oleh kondisi ekonomi Negara yang menjadi domisili perusahaan 

bersangkutan. (Dwi Prastowo 2011: 83). Rumus untuk menghitung cash 

ratio adalah:  

Cash Ratio = 
Kas + Setara Kas 

x 100% 
Hutang Lancar 

 

Rasio ini menunjukkan porsi jumlah kas + setara kas dibandingkan 

dengan total aktiva lancar. Semakin besar rasionya semakin baik. Sama 

seperti quick ratio, tidak harus mencapai 100% (Harahap, 2002:302).  

4). Rasio Perputaran Kas 

Rasio Perputaran Kas (cash turn over) berfungsi untuk mengukur tingkat 

kecukupan modal kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar 

tagihan dan membiayai penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk 
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mengukur tingkat ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan 

biaya-biaya yang berkaitan dengan penjualan. (Kasmir 2014:134). Rumus 

untuk mencari rasio perputaran kas adalah sebagai berikut: 

Rasio Perputaran Kas = 
Penjualan Bersih 

Modal Kerja Bersih 

 

5). Inventory to Net Working Capital 

Inventory to Net Working Capital merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur atau membandingkan antara jumlah sediaan yang ada dengan 

modal kerja perusahaan. Modal kerja tersebut terdiri dari pengurangan 

antara aktiva lancar dengan utang lancar. (Kasmir 2014:134). Rumus 

untuk mencari Inventory to Net Working Capital adalah sebagai berikut: 

Inventory to NWC = 
Inventory 

x 100% 
(Current Assets - Current Liabilities) 

 

Berbagai jenis macam-macam rasio keuangan yang berkaitan dengan rasio 

likuiditas diatas, maka penulis akan memilih salah satu indikator yang akan 

dijadikan rumus ukuran penelitian yaitu Cash Ratio, hal ini dikarenakan 

rasio ini menunjukkan kemampuan yang sesungguhnya bagi perusahaan 

untuk membayar utang-utang jangka pendeknya. (Kasmir, 2012:138) 

 

 

 

http://tipsserbaserbi.blogspot.com/2016/03/macam-macam-rasio-keuangan-dan-rumusnya.html
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5. Perusahaan Properti dan Real Estate 

a. Pengertian Perusahaan Properti dan Real Estate 

       Dewasa ini sektor properti dan real estate merupakan salah satu 

sektor terpenting di suatu negara, sehingga dijadikan indikator untuk 

menganalisis kesehatan ekonomi suatu negara Pengertian mengenai 

industri real estate menurut peraturan perundang-undangan di Indonesia, 

tercantum dalam PDMN No.5 Tahun 1974 yang mengatur tentang industri 

real estate. Dalam peraturan ini pengertian industri real estate adalah 

perusahaan properti yang bergerak dalam bidang penyediaan, pengadaan, 

serta pematangan tanah bagi keperluan usaha-usaha industri, termasuk 

industri pariwisata. Sedangkan definisi properti menurut SK Menteri 

Perumahan Rakyat no.05/KPTS/BKP4N/1995, Ps 1.a:4 properti adalah 

tanah hak dan atau bangunan permanen yang menjadi objek pemilik dan 

pembangunan. Dengan kata lain, properti adalah industri real estate 

ditambah dengan hukum-hukum seperti sewa dan kepemilikan. Menurut 

Santoso (2009) industri properti dan real estate merupakan salah satu 

sektor yang memberikan sinyal jatuh atau sedang bangunnya 

perekonomian suatu negara. Semakin banyak perusahaan yang bergerak 

dibidang sektor properti dan real estate mengindikasikan semakin 

berkembangnya perekonomian di Indonesia. Investasi yang ditawarkan di 

bidang properti dan real estate pada umumnya bersifat jangka panjang dan 

akan bertumbuh sejalan dengan pertumbuhan ekonomi serta diyakini 
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merupakan salah satu investasi yang menjanjikan. Dari pengertian diatas 

dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian perusahaan properti dan real 

estate adalah perusahaan yang menyediakan berbagai keperluan konsumen 

berupa rumah atau properti lainnya. Perusahaan tersebut berfungsi untuk 

membantu konsumen yang tengah membutuhkan sebuah hunian atau 

apapun yang berhubungan dengan properti lainnya. 

b. Perkembangan Perusahaan Properti dan Real Estate di Indonesia 

       Perusahaan real estate dan properti merupakan salah satu sektor 

industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perkembangan 

industri properti dan real estate begitu pesat saat ini dan akan semakin 

besar di masa yang akan datang. Hal ini disebabkan oleh semakin 

meningkatnya jumlah penduduk sedangkan supply tanah bersifat tetap. 

Diawal tahun 1968, industri properti dan real estate mulai bermunculan 

dan mulai tahun 80-an, industri real estate dan properti sudah mulai 

terdaftar di BEI. Adapun jumlah perusahaan real estate dan properti yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2003 berjumlah 30 perusahaan dan pada tahun 

2009 terdapat 41 perusahaan. (http://repository.usu.ac.id/ /Chapter%2) 

       Hampir semua negara termasuk Indonesia, sektor properti dan 

real estate merupakan sektor dengan karakterisktik yang sulit untuk 

diprediksi danberisiko tinggi. Pasang surutnya sektor ini memiliki 

amplitud yang besar, yaitu pada saat terjadi pertumbuhan ekonomi yang 

tinggi, sektor ini mengalami booming dan cenderung over supplied, 
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namun sebaliknya saat pertumbuhan ekonomi menurun, secara cepat 

sektor ini akan mengalami penurunan yang cukup drastis pula (Artini, 

2012). Meningkatnya pertumbuhan properti dan real estate di Indonesia 

diindikasikan dengan banyaknya masyarakat yang menginvestasikan 

modalnya di sektor ini. Penyebabnya adalah supply tanah bersifat tetap, 

sedangkan demand akan selalu besar seiring dengan pertambahan 

penduduk. Investasi di sektor ini pada umumnya bersifat jangka panjang 

dan akan bertumbuh sejalan dengan pertumbuhan ekonomi (Ritonga, 

2014). 

 

B. Penelitian Relevan 

Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan Pengaruh Solvabilitas, Profitabilitas, 

dan Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan, yaitu: 

1. Casimira Susilaningrum (2016) 

       Penelitian yang dilakukan oleh Casimira Susilaningrum pada tahun 

2016 ini berjudul “Pengaruh Retun On Assets, Rasio Likuiditas dan Rasio 

Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan dengan Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada 

Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI)”. Tujuan penelitian relevan 

adalah untuk mengetahui pengaruh : (1) ROA terhadap Nilai perusahaan, (2) 

Rasio Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan, (3) Rasio Solvabilitas terhadap 

Nilai Perusahaan, (4) ROA, Rasio Likuiditas, dan Rasio Solvabilitas terhadap 
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Nilai Perusahaan, (5) ROA, Rasio Likuiditas, dan Rasio Solvabilitas terhadap 

Nilai Perusahaan dengan CSR sebagai variabel moderasi. Metode analisis 

dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana, analisis regresi 

berganda dan analisis regresi moderasi dan pengungkapan nilai perusahaan 

menggunakan Tobin’s Q. 

       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 

rasio likuiditas dan solvabilitas terhadap nilai perusahaan. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian relevan adalah keduanya menggunakan rasio 

solvabilitas dan rasio likuiditas sebagai variabel independen serta 

menggunakan Tobin’s Q untuk pengungkapan nilai perusahaan. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian relevan yaitu penelitian relevan mengunakan 

ROA sebagai variabel independen dan juga mnggunakan CSR sebagai 

variabel moderasi, sedangkan penelitian ini hanya menggunakan rasio 

profitabilitas sebagai variabel independen lainnya. 

2. Alfredo Mahendra DJ (2011) 

       Penelitian yang dilakukan oleh Alfredo Mahendra DJ  pada tahun 

2011 ini berjudul “Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan 

(Kebijakan Deviden sebagai Variabel Moderating) pada Perusahaan 

Manufaktur di Bursa Efek Indonesia”. Tujuan penelitian relevan adalah untuk 

mengetahui pengaruh : (1) likuiditas terhadap nilai perusahaan (2) kebijakan 

dividen mampu memoderasi pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan (3) 

leverage terhadap nilai perusahaan (4) kebijakan dividen mampu memoderasi 
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pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan (5) profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap nilai perusahaan (6) kebijakan dividen mampu 

memoderasi pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan. Metode 

analisis dalam penelitian relevan menggunakan analisis regresi linier berganda 

dan Moderated Regression Analysis untuk mengetahui gambaran mengenai 

pengaruh kinerja keuangan terhadap nilai perusahaan dengan kebijakan 

dividen sebagai pemoderasi secara parsial 

       Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Likuiditas berpengaruh 

positif tidak signifikan terhadap nilai perusahaan dan Profitabilitas 

berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian relevan adalah keduanya menggunakan rasio 

likuiditas, rasio leverage dan rasio profitabilitas sebagai variabel independen. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian relevan yaitu penelitian relevan 

menggunakan populasi yakni perusahaan manufaktur yang terdaftardi BEI 

sedangkan penelitian ini menggunakan perusahaan sektor properti dan real 

estate yang terdaftar di BEI. 

3. Ilham Thaib (2015) 

       Penelitian ini berjudul “Pengaruh Profitabilitas dan Likuiditas 

Terhadap Nilai Perusahaan dengan Struktur Modal sebagai Variabel 

Intervening (Studi pada Perusahaan Transportasi Laut Di Bursa Efek 

Indonesia)”. Penelitian relevan bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Profitabilitas dan Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan, pengaruh Struktur 
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Modal terhadap Nilai Perusahaan, pengaruh Profitabilitas terhadap   Stuktur 

Modal, pegaruh Likuiditas terhadap Struktur Modal, dan Struktur  Modal 

mampu memediasi pengaruh Profitabilitas dan Likuiditas  terhadap Nilai 

Perusahaan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi non 

partisipan, yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat dan mengkaji data 

sekunder yang berupa laporan keuangan perusahaan Transportasi Laut yang 

dipublikasikan oleh BEI melalui Indonesian Capital Market  Directory 

(ICMD) 

       Hasil pengujian hipotesis dalam penelitian relevan menunjukkan 

bahwa Profitabilitas berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan, Likuiditas keuangan berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Persamaan antara penelitian penulis dengan 

penelitian relevan adalah keduanya menggunakan rasio profitabilitas dan 

likuiditas sebagai variabel independen serta menggunakan nilai perusahaan 

sebagai variabel dependen. Perbedaan antara penelitian milik penulis dengan 

penelitian relevan adalah penelitian milik penulis menggunakan rasio 

likuiditas dan solvabilitas sebagai variabel independen lain. Sedangkan 

penelitian relevan menggunakan struktur modal sebagai variabel independen 

tambahan. 

4. Cecilia, Syahrul Rambe& M. Zainul Bahri Torong (2015) 

Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Corporate Social Responsibility, 

Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan pada 
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Perusahaan Perkebunan yang Go Public di Indonesia, Malaysia, dan 

Singapura”. Tujuan penelitian relevan adalah untuk menganalisis pengaruh 

corporate social responsibility, profitabilitas dan ukuran perusahaan baik 

secara parsial maupun simultan terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

perkebunan yang go public di Indonesia. Metode analisis data yang digunakan 

pada penelitian ini adalah analisis linear berganda (multiple linear regression) 

serta menggunakan Tobin’s Q untuk pengungkapan nilai perusahaan.  

       Hasil penelitian relevan menunjukkan bahwa rasio profitabilitas 

memiliki pengaruh yang negatif dan tak signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Persamaan dari penelitian milik penulis dengan penelitian relevan adalah 

keduanya menggunakan rasio profitabilitas sebagai variabel independen dan 

menggunakan nilai perusahaan sebagai variabel dependen serta menggunakan 

Tobin’s Q untuk pengungkapan nilai perusahaan. Adapun perbedaan 

keduanya yaitu penelitian milik penulis menggunakan rasio solvabilitas dan 

rasio likuiditas sebagai variabel independen tambahan, sedangkan peneltian 

relevan menggunakan CSR dan ukuran perusahaan sebagai variabel 

independen tambahan. Sektor perusahaan yang diteliti pada penelitian relevan 

adalah sektor perkebunan, sedangkan pada penelitian ini sektor yang akan 

diteliti adalah sektor properti dan real estate. 
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C. Kerangka Berpikir 

1. Pengaruh Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

       Solvabilitas  merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang (Kasmir, 2008 :151). Nilai 

perusahaan merupakan cerminan dari harga pasar dari saham perusahaan yang 

terbentuk antara penjual dan pembeli disaat terjadi transaksi. Nilai perusahaan 

yang dibentuk melalui nilai pasar saham dipengaruhi oleh peluang-peluang 

investasi yang dipertimbangkan calon investor. Selain aktivitas operasi 

internal, yang mampu mempengaruhi rasio perusahaan antara lain: dampak 

peristiwa ekonomi, faktor industri, kebijakan manajemen dan metode 

akuntansi (Subramanyam dan John J. Wild, 2013:40).  

       Adanya dampak peristiwa ekonomi dapat menyebabkan kejadian 

fatal bagi perusahaan yaitu likuidasi atau dibubarkan. Resiko likuidasi 

dipertimbangkan calon investor sebelum menginvestasikan dananya dengan 

mengetahui rasio solvabilitas perusahaan. Rasio solvabilitas yang bagus akan 

mempengaruhi kepercayaan masyarakat pada suatu perusahaan, sehingga 

meningkatkan nilai perusahaan. Rasio solvabilitas juga merupakan salah satu 

indikator untuk menentukan peluang investasi oleh calon investor. Oleh 

karena itu berdasarkan uraian di atas peluang investasi yang digambarkan oleh 

rasio solvabilitas dapat mempengaruhi nilai perusahaan melalui debt ratio. 

 

 

http://www.landasanteori.com/2015/07/pengertian-rasio-solvabilitas-jenis.html
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2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

       Profitabilitas diukur dengan indikator return on assets (ROA). 

Profitabilitas juga merupakan faktor yang mempengaruhi nilai perusahaan, 

jika manajer mampu mengelola perusahaan dengan baik maka biaya yang 

akan dikeluarkan oleh perusahaan akan menjadi lebih sehingga profit yang 

dihasilkan menjadi lebih besar. Besar atau kecilnya profit ini akan 

mempengaruhi nilai perusahaan (Kasmir, 2008:196). 

       Profitabilitas akan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan 

karena semakin baik pertumbuhan profitabilitas, berarti prospek perusahaan di 

masa depan dinilai semakin baik juga, artinya semakin baik pula nilai 

perusahaan dimata investor. Apabila kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan laba meningkat, maka harga saham juga akan meningkat 

(Husnan, 2001:317). Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Alfredo Mahendra (2011) menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh 

positif terhadap nilai perusahaan. 

3. Pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 

       Kinerja keuangan yang diasumsikan dengan rasio likuiditas 

menggambarkan mengenai kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya yang harus segera dipenuhi dalam jangka pendek atau 

satu tahun terhitung sejak tanggal Neraca dibuat (Budi Rahardjo, 2009:120). 

Kewajiban atau utang jangka pendek yang ada dalam Neraca dapat dipenuhi 

atau ditutup dari Aktiva Lancar yang juga berputar dalam jangka pendek. 
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       Nilai perusahaan yang diperoleh atas kegiatan operasional selama 

beberapa tahun ditentukan oleh kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan. 

Meningkatnya nilai suatu perusahaan merupakan sebuah prestasi, karena hal 

ini berarti kesejahteraan perusahaan beserta pemilik juga semakin meningkat. 

Sedangkan rasio likuiditas yang menggambarkan kinerja keuangan 

perusahaan dari segi kewajiban dapat mempengaruhi penilaian masyarakat 

khususnya investor dalam rangka memberikan kepercayaan kepada 

perusahaan untuk menanamkan modal. Jika perusahaan masih memiliki 

kemampuan yang bagus dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

(periode satu tahun) dengan menggunakan aktiva lancar maka perusahaan 

dapat dikatakan likuid. Dengan demikian investor tidak perlu khawatir dalam 

menginvestasikan dananya, jika suatu saat terjadi hal yang tidak diinginkan. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi rasio 

likuiditas suatu perusahaan maka semakin tinggi pula kewajiban perusahaan 

yang ditanggung dengan aktiva lancar, dengan demikian kepercayaan 

masyarakat juga semakin meningkat, hal ini berarti nilai perusahaan juga 

semakin bagus. 

4. Pengaruh  Solvabilitas, Profitabilitas, Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan 

      Rasio solvabilitas, profitabilitas dan likuiditas memberikan pengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Perusahaan yang memiliki solvabilitas yang baik 

cenderung mempunyai citra yang baik di mata pasar karena pasar akan 

menganggap bahwa perusahaan itu mampu untuk melunasi kewajiban jangka 
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pendek dan jangka panjangnya, sehingga dianggap dapat terhindar dari risiko 

kebangkrutan. 

       Kondisi perekonomian jangka panjang tidak selamanya stabil, resiko 

perusahaan tentu ada namun jika hal buruk terjadi sehingga mengharuskan 

perusahaan dilikuidasi (dibubarkan). Maka perlu dipertimbangkan mengenai 

antisipasi dampak likuidasi, yakni dengan memperhitungkan kemampuan 

perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang 

jika perusahaan dibubarkan dan dihitung dengan rasio solvabilitas. Rasio ini 

menunjukkan faktor resiko yang dihadapi investor, setiap investor 

mengharapkan tingkat pengembalian yang tinggi dan tidak menginginkan 

resiko dari investasi yang dimilikinya. Investor yang cerdas cenderung 

mempertimbangkan beberapa aspek sebelum menanamankan modalnya guna 

menghindari kemungkinan terburuk tersebut, sehingga jika rasio solvabilitas 

meningkat jumlah investor yang ditunjukkan dengan jumlah saham yang 

beredar di pasar juga akan meningkat. 

       Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung mempunyai 

nilai perusahaan yang tinggi pula karena jika laba yang diperoleh perusahaan 

tinggi, maka pasar juga akan memiliki perspektif yang baik pula terhadap 

perusahaan tersebut sehingga dengan begitu perusahaan juga akan lebih 

bernilai di mata perusahaan. Perusahaan yang memiliki likuiditas yang baik 

akan dinilai positif oleh pasar karena perusahaan tersebut dianggap likuid dan 

mampu melunasi kewajiban jangka pendeknya. 
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D. Paradigma Penelitian 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H1      : Solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan sektor properti yang terdaftar di BEI  

H2      : Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan sektor properti yang terdaftar di BEI  

H3      : Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan sektor properti yang terdaftar di BEI  

H4      : solvabilitas, profitabilitas, dan likuiditas secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahan sektor properti 

yang terdaftar di BEI  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

      Penelitian ini dilakukan pada laporan keuangan Perusahaan Properti dan 

Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Analisis 

data dilakukan pada bulan September 2018. 

 

B. Desain Penelitian 

      Penelitian ini memiliki karakteristik masalah berupa hubungan sebab 

akibat antara dua variabel atau lebih, sehingga penelitian ini dikategorikan 

sebagai penelitian kausal komparatif. Penelitian kausal komparatif merupakan 

suatu penelitian yang bersifat ex post facto, yang artinya mempelajari subjek yang 

telah diberi suatu stimulus kemudian membandingkannya dengan subjek yang 

belum diberikan stimulus, guna membuktikan hubungan sebab-akibat (Uma 

Sekaran, 2011:233). Berdasarkan jenis datanya penelitian ini termasuk dalam 

penelitian kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka atau data kualitatif yang 

diangkakan (Sugiyono, 2010:23). 

      Metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu. Penelitian ini mengambil data sekunder pada perusahaan 
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sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2014-2017. 

 

C. Variabel Penelitian  

      Variabel merupakan apapun yang dapat membedakan atau membawa 

variasi pada nilai. Nilai dapat berbeda pada berbagai waktu untuk objek atau 

orang yang sama, atau pada waktu yang sama untuk objek atau orang yang 

berbeda (Uma Sekaran, 2011:115). Adapun variabel dalam penelitian ini terbagi 

menjadi dua yaitu : 

1. Variabel Dependen  

Variabel dependen atau sering disebut dengan variabel kriteria merupakan 

variabel yang menjadi sasaran utama dalam penelitian, melalui analisis 

terhadap variabel dependen akan memperoleh solusi atas pemecahan masalah 

(Puguh Suharso, 2009:37). Variabel dependen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah nilai perusahaan. 

2. Variabel Independen 

Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi perubahan dalam 

variabel terikat dan memiliki hubungan yang positif atau negatif (Puguh 

Suharso, 2009:38). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu solvabilitas, profitabilitas, dan likuiditas. 
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D. Definisi Operasional Variabel 

      Definisi operasional variabel adalah pengertian variabel (yang diungkap 

dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktik, secara nyata 

dalam lingkup obyek penelitian/obyek yang diteliti. Variabel yang diteliti dalam 

penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi 2 yaitu, variabel dependen dan 

variabel independen. Variabel dependen yang digunakan adalah Nilai Perusahaan 

dengan metode Tobin’s Q sedangkan variabel independennya adalah Solvabilitas, 

Profitabilitas, dan Likuiditas. Adapun definisi operasional variabel dalam 

penelitian ini antara lain : 

1. Variabel Terikat   

      Variabel terikat (Dependence variable) sering disebut variabel kriteria 

atau yang menjadi perhatian utama peneliti. Dalam penelitian ini variabel 

terikatnya yaitu nilai perusahaan pada perusahaan sektor properti dan real 

estate yang tercatat di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Nilai 

perusahaan diukur dengan menggunakan Tobin’s Q, rasio ini dikembangkan 

oleh James Tobin (1967). Tobin’s Q merupakan indikator untuk mengukur 

kinerja perusahaan, khususnya tentang nilai perusahaan, yang menunjukkan 

suatu performa menejemen dalam mengelola aktiva perusahaan. Nilai Tobin’s 

Q dihasilkan dari penjumlahan nilai pasar saham (market value of all 

outstanding stock) dan nilai pasar hutang (market value of all debt) 

dibandingkan dengan nilai seluruh modal yang ditempatkan dalam aktiva 
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produksi (replacement value of all production capacity). Nilai perusahaan 

diukur melalui Tobin’s Q dengan rumus: 

Q = (ME+DEBT) 

  TA 

 

Dimana: 

Q         = Nilai Perusahaan 

ME       = Jumlah saham biasa perusahaan yang beredar dikalikan dengan 

harga penutupan saham (closing price) 

DEBT  = Total Utang 

TA       = Nilai buku dari total aset perusahaan yang tercatat di laporan 

keuangan dan dipublikasikan di Bursa Efek Indonesia 

2. Variabel Bebas  

     Variabel independen atau variabel bebas sering disebut juga sebagai 

variabel predictor. Adapun variabel bebas pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut :  

a. Solvabilitas 

       Solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana aktivitas perusahaan dibiayai dengan utang. Utang yang dimaksud 

adalah semua utang yang dimiliki oleh perusahaan baik yang berjangka 

pendek maupun yang berjangka panjang. Pada penelitian ini indikator 
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yang digunakan untuk mengukur rasio solvabilitas adalah menggunakan 

Debt ratio. 

 

b. Profitabilitas 

       Profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. 

Profitabilitas yang tinggi akan lebih banyak menarik investor untuk 

melakukan investasi sehingga menyebabkan permintaan akan saham 

perusahaan meningkat. Dalam penilitian indikator yang digunakan adalah 

dengan menggunakan ROA. 

Return On Assets = Laba Bersih Setelah Pajak x 100% 

  

Total Aset 

 

c. Likuiditas 

      Likuiditas adalah sebuah rasio yang menggambarkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek (shot-term debt) 

pada saat jatuh tempo. Dalam penelitian ini indikator yang digunakan 

untuk mengukur likuiditas yaitu Cash ratio. 

Cash Ratio = 
Kas + Setara Kas 

x 100% 
Hutang Lancar 

 

 

 

 

  

 

Total Hutang

Total Aktiva
Debt Ratio  = x 100%
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E. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

      Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau 

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untk dipelajari dan kemudian ditarik sebuah kesimpulan 

(Sugiyono:61). Populasi bukan hanya orang tetapi juga objek dan juga 

benda-benda alam yang lainnya. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

perusahaan-perusahaan dalam kelompok industri Properti dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan masuk dalam Kompas 100 pada tahun 

2014-2017. 

Tabel 1. Populasi Penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ADHI PT Adhi Karya Tbk 

2 APLN PT Agung  Podomoro Land Tbk 

3 ASRI PT Alam Sutera Reality Tbk 

4 BCIP PT Bumi Citra Permai Tbk 

5 BEST PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 

6 BKSL PT Sentul City Tbk 

7 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk 

8 CTRA PT Ciputra Development Tbk 

9 DILD PT Intiland Development Tbk 



52 
 

No Kode Nama Perusahaan 

10 KIJA PT Kawasan Industri Jababeka Tbk 

11 LCGP PT Eurika Prima Jakarta Tbk 

12 LPCK PT Lippo Cikarang Tbk 

13 LPKR PT Lippo Karawaci Tbk 

14 MDLN PT Modernland Realty Tbk 

15 NIRO PT Nirvana Development Tbk 

16 PTPP PT Pembangunan Perumahan Tbk 

17 PWON PT Pakuwon Jati Tbk 

18 SMRA PT Summarecon Agung Tbk 

19 SSIA PT Surya Semesta Internusa Tbk 

20 TARA PT Sitara Propertindo Tbk 

21 WIKA PT Wijaya Karya Tbk 

22 WSKT PT Waskita Karya Tbk 

  Sumber :www.sahamok.com 

2. Sampel Penelitian 

       Sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki 

populasi (Sugiyono, 2011:62). Sampel yang diambil dari populasi harus 

betul-betul representatif (mewakili) karena yang dipelajari dari sampel 

kesimpulannya akan mewakili populasi. Pemilihan sampel penelitian 

didasarkan pada metode nonprobability sampling tepatnya metode purposive 
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sampling. Adapun karakteristik yang digunakan untuk memilih sampel pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017 dalam kelompok 

idustri Properti dan real estate yang menerbitkan laporan tahunan (annual 

report) secara berturut-turut pada 2014-2017. 

b. Mempunyai periode laporan keuangan yang berakhir 31 Desember 

lengkap dengan catatan atas laporan keuangan (CALK) 

c. Perusahaan Properti dan real estate yang menggunakan Rupiah sebagai 

mata uang pelaporan keuangannya. 

d. Perusahaan properti dan real estate telah menyampaikan kelengkapan data 

berupa laporan keuangan berturut-turut pada 2014-2017 yang berisi data 

dan informasi yang dapat digunakan dalam penelitian ini, serta laporan 

keuangan telah diaudit dan disertai dengan laporan auditor independen. 

e. Perusahaan yang dipilih masuk dalam Kompas 100 tahun 2014-2017. 

Berdasarkan kriteria diatas, maka perusahaan Properti dan real estate yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan memenuhi syarat dalam penelitian 

ini sebanyak 21 perusahaan. Periode waktu penelitian ini adalah selama 4 

kali publikasi laporan keuangan tahunan dimulai sejak tahun 2014 hingga 

2017. 
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Tabel 2. Sampel Perusahaan 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ADHI PT Adhi Karya Tbk 

2 APLN PT Agung  Podomoro Land Tbk 

3 ASRI PT Alam Sutera Reality Tbk 

4 BCIP PT Bumi Citra Permai Tbk 

5 BEST PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 

6 BKSL PT Sentul City Tbk 

7 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk 

8 CTRA PT Ciputra Development Tbk 

9 DILD PT Intiland Development Tbk 

10 KIJA PT Kawasan Industri Jababeka Tbk 

11 LPCK PT Lippo Cikarang Tbk 

12 LPKR PT Lippo Karawaci Tbk 

13 MDLN PT Modernland Realty Tbk 

14 NIRO PT Nirvana Development Tbk 

15 PTPP PT Pembangunan Perumahan Tbk 

16 PWON PT Pakuwon Jati Tbk 

17 SMRA PT Summarecon Agung Tbk 

18 SSIA PT Surya Semesta Internusa Tbk 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

       Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik dokumentasi. Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara mempelajari catatan-catatan dokumen. Pada penelitian ini catatan 

yang dimaksud adalah annual report perusahaan. Data yang digunakan adalah 

data sekunder, yaitu laporan keuangan yang dipublikasikan di laman Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2014-2017 yang memuat informasi mengenai Rasio 

Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, Rasio Likuiditas dan Nilai Perusahaan dengan 

metode Tobin’s Q. Data tambahan diperoleh dari sumber lain berupa jurnal, 

artikel, dan sumber-sumber lain yang terkait dengan penelitian. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

      Statistik dalam suatu penelitian adalah proses transformasi data 

penelitian ke dalam bentuk tabulasi sehingga mudah untuk dipahami dan di 

interpretasikan. Tabulasi berfungsi untuk menyajikan ringkasan, pengaturan 

atau penyusunan data berbentuk tabel numerik, dan grafik. Statistik deskriptif 

No Kode Nama Perusahaan 

19 TARA PT Sitara Propertindo Tbk 

20 WIKA PT Wijaya Karya Tbk 

21 WSKT PT Waskita Karya Tbk 



56 
 

memiliki tujuan untuk memberikan informasi tentang karakteristik utama 

dalam penelitian. Metode analisis data dalam penelitian ini akan 

menggunakan bantuan program aplikasi pengolah data. Data yang diolah 

meliputi rasio solvabilitas, rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan nilai 

perusahaan maka akan diketahui nilai minimum, nilai maksimum, mean 

(rata-rata), dan standar deviasi dari setiap variabel. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

      Uji normalitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah dalam sebuah model regresi, variabel penganggu atau residual 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah 

memiliki distribusi data normal atau mendekati normal (Imam Ghozali, 

2011:160). Pada penelitian ini, akan dilakukan pengamatan terhadap nilai 

residual dan juga distribusi variabel-variabel yang akan diteliti. Uji 

normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov (K-S). Dasar 

pengembalian keputusan dalam uji K-S adalah apabila nilai signifikansi 

atau nilai probabilitas > 0,05 atau 5 persen maka data terdistribusi secara 

normal dan apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05 atau 5 

persen maka data tidak terdistribusi normal (Imam Ghozali, 2011:150). 

b. Uji Autokorelasi 

      Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu 

regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) 
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pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (periode 

sebelumnya) (Singgih Santoso, 2006:213). Model regresi yang baik adalah 

yang tidak terjadi autokorelasi. Autokorelasi dalam suatu linear dapat 

mengganggu suatu model karena akan menyebabkan kebiasan pada 

kesimpulan yang diambil. Autokorelasi sering ditemukan pada data runtut 

waktu  karena gangguan pada seorang individu atau kelompok cenderung 

menpengaruhi gangguan pada individu atau kelompok yang sama pada 

periode berikutnya (Imam Ghozali, 2011). 

       Dalam penelitian ini, uji autokorelasi menggunakan uji Durbin 

Watson (DW-Test), dimana dalam pengambilan keputusan melihat berapa 

jumlah sampel yang diteliti yang kemudian dilihat angka ketentuannya 

pada tabel Durbin Watson. Nilai Durbin Watson (DW) harus dihitung 

terlebih dahulu, kemudian dibandingkan dengan nilai batas atas (dU) dan 

nilai batas bawah (dL) untuk berbagai nilai n (jumlah sampel) dan k 

(jumlah variabel bebas) yang ada di dalam tabel Durbin Watson dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1) DW < dL, terdapat autokorelasi positif (+) 

2) dL < DW < dU, tidak dapat disimpulkan 

3) dU < DW < 4-dU, tidak terjadi autokorelasi 

4) 4-dU < DW < 4-dL, tidak dapat disimpulkan 

5) dW < 4-dL, terdapat autokorelasi negatif (-) 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

       Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Jika variance dari residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap, maka dinamakan homokedastisitas dan jika 

variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain berbeda 

maka dinamakan heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2011:139). 

       Dalam penelitian ini, uji heteroskedastisitas menggunakan uji 

glejser. Pengujian ini dilakukan dengan meregresi nilai absolut residual 

terhadap variabel independen. Uji ini terlihat dari probabilitas 

signifikansinya di atas 0,05 yang tidak mengandung adanya 

heteroskedastisitas (Imam Ghozali, 2011:143). 

d. Uji Multikolinearitas 

       Uji mulikolinearitas dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji 

apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 

independen. Pada model regresi yang baik seharusnya antar variabel 

independen tidak terjadi korelasi. Jika terjadi korelasi antar variabel 

independen, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Menurut Imam 

Ghozali (2011:25), variabel ortogonal adalah variabel yang nilai korelasi 

antar sesama variabel independen sama dengan nol. 

       Dalam penelitian ini, uji multikolinearitas dapat dilihat dari 

tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini 
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menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh 

variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel 

independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen 

lainnya. Jadi nilai Tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF yang 

tinggi. Nilai cut-off yang umum adalah: 

1) Jika nilai Tolerance > 10 persen dan nilai VIF < 10 persen, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel 

independen dalam suatu model regresi. 

2) Jika nilai Tolerance < 10 persen dan nilai VIF > 10 persen, maka dapat 

disimpulkan bahwa terjadi multikolinearitas antar variabel independen 

dalam suatu model regresi.  

3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Regresi Linier Sederhana 

       Regresi linier sederhana adalah suatu regresi yang didasarkan 

pada hubungan atau kausal satu variabel independen dengan satu variabel 

independen lainnya (Sugiyono, 2009:270). Dalam penelitian ini analisis 

regresi sederhana digunakan untuk menguji pengaruh Solvabilitas 

terhadap Nilai Perusahaan, pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan dan pengaruh Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan.  

Langkah-langkah dalam melakukan analisis regresi sederhana yaitu : 

1) Membuat garis linier sederhana 

Y’ = a + bX1 + bX2 + bX3 
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Keterangan : 

Y’ : Nilai Perusahaan 

a : konstanta atau apabila harga X = 0 

b : koefisien regresi 

X1 : Rasio Solvabilitas 

X2 : Rasio Profitabilitas 

X3 : Rasio Likuiditas 

(Sugiyono, 2012) 

2) Menguji signifikan uji t (uji regresi parsial) 

Uji t dilakukan bertujuan untuk menguji signifikansi konstanta dan 

setiap variabel independen akan berpengaruh terhadap variabel 

dependen yaitu dengan rumus sebagai berikut: 

   
  √     

 √      
 

Keterangan : 

t : t hitung 

r : koefisien korelasi 

n : jumlah ke-n 

 (Sugiyono, 2012) 

      Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh masing-masing variabel independen secara individu dalam 

menerangkan variasi variabel dependen. Pada uji statistik t, nilai t 
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hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel, dan pengujian 

dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

a) Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig 

< 0,05) sehingga Ha diterima sedangkan Ho ditolak yang berarti 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen 

b) Bilai t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikansi 

(Sig > 0,05) sehingga Ha ditolak dan Ho diterima yang berarti 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

b. Analisis Regresi Linier Berganda 

       Regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh 

variabel independen secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel 

dependen (Sugiyono, 2009:277). Metode regresi linier berganda 

digunakan untuk meramalkan kondisi (naik turunnya) variabel dependen, 

apabila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor yang dapat di 

naik-turunkan nilainya. Dalam analisis regresi berganda, langkah yang 

harus ditempuh adalah sebagai berikut : 

1) Membuat persamaan garis dengan tiga prediktor, dengan rumus 

seperti berikut : 

Y = a + b1X1+ b2X2 +b3X3 
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Keterangan : 

Y : Nilai Perusahaan 

a : Konstanta 

b1 : Koefisien rasio solvabilitas 

b2 : Koefisien rasio profitabilitas 

b3 : Koefisien rasio likuiditas 

X1 : Rasio Solvabilitas 

X2 : Rasio Profitabilitas 

X3 : Rasio Likuiditas 

 (Sugiyono, 2007:290) 

2) Mencari koefisien determinasi R
2
 

       
Koefisien determinasi R berfungsi untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan suatu model dalam menerangkan variasi variabel 

dependen (Imam Ghozali, 2011:97). Koefisien determinasi mampu 

menginterpretasikan sejauh mana hubungan antara variabel 

independen dan dependen. Nilai koefisien determinasi dihitung 

dengan cara mengkuadratkan nilai koefisien korelasi, sehingga perlu 

dicari koefisien korelasi terlebih dahulu dengan cara seperti berikut : 

           
                          

   
 

Keterangan : 
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Ry (1,2,3) : Korelasi antara Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, 

dan Rasio Likuiditas dengan Nilai Perusahaan 

b1   : Koefisien regresi Rasio Solvabilitas 

b2  : Koefisien regresi Rasio Profitabilitas 

b3   : Koefisien regresi Rasio Likuiditas 

X1  : Rasio Solvabilitas – rata-rata Rasio Solvabilitas 

X2   : Rasio Profitabilitas – rata-rata Rasio Profitabilitas 

X3       : Rasio Likuiditas – rata-rata Rasio Likuiditas 

Y      : Nilai Perusahaan – rata-rata Nilai Perusahaan 

(Sugiyono, 2007:294) 

3) Menguji Signifikansi regresi ganda dengan uji F 

    
         

         
 

Keterangan : 

F 
 

: F hitung 

N  : jumlah anggota sampel 

m  : jumlah variabel independen 

R
2 

 : koefisien determinasi  

(Sugiyono, 2007:295) 

       Pengambilan keputusan uji F dilakukan dengan 

membandingkan F hitung dengan F tabel. Jika F hitung lebih besar 

daripada F tabel pada tingkat signifikansi 5%, maka tidak terdapat 
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pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Sebaliknya jika F tabel lebih besar daripada F 

hitung pada tingkat signifikansi 5% maka tidak terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel independen dengan variabel 

dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Data Umum Responden 

      Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

Solvabilitas, Profitabilitas, dan Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan sektor 

properti dan real estate di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari BEI. 

Sampel dalam penelitian ini merupakan perusahaan industri properti dan real 

estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2017. 

Pengumpulan data yaitu menggunakan teknik dokumentasi, yaitu dengan melihat 

dokumen yang sudah terjadi (laporan keuangan dan laporan tahunan). Laporan 

keuangan perusahaan diperoleh dari akses website Bursa Efek Indonesia 

(www.idx.co.id) dalam kurun waktu tahun 2014-2017. Dalam penentuannya 

ditetapkan kriteria sebagai berikut: 

a. Perusahaan yang menjadi sampel penelitian terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2014-2017 dalam kelompok industri properti dan real 

estate yang menerbitkan laporan tahunan (annual report) secara 

berturut-turut pada 2014-2017. 

b. Mempunyai periode laporan keuangan yang berakhir 31 Desember lengkap 

dengan catatan atas laporan keuangan (CALK) 

http://www.idx.co.id/
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c. Perusahaan properti dan real estate yang menggunakan rupiah sebagai mata 

uang pelaporan keuangannya. 

d. Perusahaan properti dan real estate telah menyampaikan kelengkapan data 

berupa laporan keuangan berturut-turut pada 2014-2017 yang berisi data dan 

informasi yang dapat digunakan dalam penelitian ini, serta laporan 

keuangan telah diaudit dan disertai dengan laporan auditor independen. 

e. Perusahaan yang dipilih masuk dalam kompas 100 tahun 2014-2017. 

Tabel 3. Prosedur Penarikan Sampel 

No Keterangan Jumlah 

1 Perusahaan industri properti dan real estate yang 

terdaftar dalam di Bursa Efek Indonesia secara 

berturut turut pada tahun 2014-2017 dan terdaftar di 

kompas 100.  

22 

2 Perusahaan industri properti dan real estate di Bursa 

Efek Indonesia yang tidak memberikan laporan 

keuangan secara berturut-turut pada 

tahun 2014-2017. 

(1) 

3 Jumlah perusahaan yang menjadi sampel 21 

4 Jumalah observasi 21 x 4 tahun 84 

Sumber: www.idx.co.id (data diolah) 

 

B. Statistik Deskriptif 

      Analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini meliputi nilai minimum, 

maximum, mean, standar deviation dan tabel frekuensi responden menurut 

kategori yang penentuannya menggunakan program pengolah data statistik. 

Deskripsi data masing-masing variabel secara rinci dapat dilihat dalam Tabel 

berikut: 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 4. Hasil Statistik Deskriptif 

 

 Variabel N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Debt Ratio 84 0,00 2,74 0,5295 0,30825 

ROA 84 -3,57 124,49 8,0901 19,19103 

Cash Ratio 84 0,02 5,43 0,5780 0,84846 

TobinQ 84 0,27 6,51 1,5087 1,06941 

Valid N 84     

Sumber: Data Lampiran No. 7 

1. Nilai Perusahaan 

      Nilai Perusahaan yang diukur dengan Tobin’s Q menujukkan 

estimasi pasar keuangan saat ini mengenai hasil pengembalian dari setiap 

rupiah yang diinvestasikan. Berdasarkan tabel nomor 4 dapat diketahui 

bahwa rata-rata (mean) Tobin’s Q pada tahun 2014-2017 sebesar 1,5087. 

Variabel nilai perusahaan (Y) memiliki nilai minimum 0,27 terjadi pada PT 

Kawasan Industri Jababeka Tbk yang merupakan data dari nilai perusahaan 

dari seluruh sampel pada rentang 2014-2017 pada perusahaan properti dan 

real estate. Variabel nilai perusahaan memiliki nilai maximum 6,51 terjadi 

pada PT Sitara Propertindo Tbk yang merupakan data dari nilai perusahaan 

dari seluruh sampel pada rentang 2014-2017 pada perusahaan properti dan 

real estate, sedangkan standar deviasi nilai Tobin’s Q 2014-2017 sebesar 

1,06941. 

2.  Rasio Solvabilitas 

      Rasio solvabilitas pada tabel nomor 4, yang diukur menggunakan debt 

ratio menunjukkan sejauh mana utang dapat ditutupi dengan aktiva. 
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Berdasarkan analisa deskriptif tersebut dapat diketahui nilai rata-rata (mean) 

debt ratio sebesar 0,5295. Variabel rasio solvabilitas (X1) memiliki nilai 

minimum 0,00 terjadi pada PT Intiland Development Tbk yang merupakan 

data dari debt ratio dari seluruh sampel pada rentang 2014-2017 pada 

perusahaan properti dan real estate. Variabel solvabilitas (X1) memiliki nilai 

maximum 2,74 terjadi pada PT Bumi Serpong Damai Tbk yang merupakan 

data dari debt ratio dari seluruh sampel pada rentang 2014-2017 pada 

perusahaan properti dan real estate, sedangkan standar deviasi nilai Debt 

Ratio sebesar 0,30825. 

3. Rasio Profitabilitas 

      Rasio profitabilitas pada tabel nomor 4, yang diukur menggunakan 

ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

aktiva yang digunakan. Berdasarkan analisa deskriptif tersebut dapat 

diketahui nilai rata-rata (mean) ROA sebesar 8,0901. Variabel rasio 

profitabilitas (X2) memiliki nilai minimum -3,57 terjadi pada PT Nirvana 

Development Tbk  yang merupakan data dari ROA dari seluruh sampel 

pada rentang 2014-2017 pada perusahaan properti dan real estate. Variabel 

solvabilitas (X2) memiliki nilai maximum 124,49 terjadi pada PT Lippo 

Karawaci Tbk yang merupakan data dari ROA dari seluruh sampel pada 

rentang 2014-2017 pada perusahaan properti dan real estate, sedangkan 

standar deviasi nilai ROA sebesar 19,19103. 
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4. Rasio Likuiditas 

      Rasio likuiditas pada tabel nomor 4, yang diukur menggunakan cash 

ratio menggambarkan  kemampuan  perusahaan  membayar utang  

yang  harus  dilunasi  dengan  menggunakan  kas  yang  tersedia  

dalam perusahaan. Berdasarkan analisa deskriptif tersebut dapat diketahui 

nilai rata-rata (mean) cash ratio sebesar 0,5780. Variabel rasio solvabilitas 

(X3) memiliki nilai minimum 0,02 terjadi pada PT Bumi Citra Permai Tbk 

yang merupakan data dari cash ratio dari seluruh sampel pada rentang 

2014-2017 pada perusahaan properti dan real estate. Variabel solvabilitas 

(X3) memiliki nilai maximum 5,43 terjadi pada PT Nirvana Development 

Tbk yang merupakan data dari cash ratio dari seluruh sampel pada rentang 

2014-2017 pada perusahaan properti dan real estate, sedangkan standar 

deviasi nilai cash ratio sebesar 0,84846. 

 

C. Hasil Uji Asumsi Klasik 

      Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Solvabilitas, 

Profitabilitas, dan Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan pada Perusahaan Properti 

dan Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2014-2017. Uji 

asumsi klasik ini dilakukan agar memperoleh model regresi yang dapat 

dipertanggungjawabkan. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini menggunakan uji 

normalitas data, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas. 
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1. Uji Normalitas 

      Uji  normalitas  bertujuan  untuk  mengetahui  apakah  

variabel-variabel dalam  penelitian  memiliki  sebaran  distribusi  

normal  atau  tidak  (Ghozali, 2005). Uji normalitas yang digunakan   

dalam penelitain ini adalah Kolmogrov-Smirnov test. Jika  variabel  

residual  tidak  terdistribusi  normal, maka uji statistik t dan F menjadi 

tidak valid. Data dikatakan normal apabila nilai  signifikansi >0,05. Berikut  

ini  hasil  penghitungan Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS: 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual Keterangan 

Asymp. Sig 0,059 Berdistribusi Normal 

Sumber : Data Lampiran No. 8  

      Berdasarkan  tabel  di  atas,  dapat  diketahui  nilai  

signifikansinya  sebesar 0,059  yang  berarti  lebih  besar  dari  0,05,  

maka  dapat disimpulkan  bahwa data data penelitian ini berdistribusi 

normal 

2. Uji Autokorelasi 

Uji  autokorelasi  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam model 

regresi linier ada korelasi antara residual periode t dengan residual pada 

periode  t-1  (periode  sebelumnya). Jika   terjadi  korelasi,  maka  

ada masalah   autokorelasi. Autokorelasi   terjadi   karena   observasi   

yang berurutan  sepanjang  waktu  berkaitan  satu  sama  lain  
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(Ghozali,  2001). Untuk  melihat  adanya  autokorelasi  digunakan  

Durbin  Watson Test (DW). 

Tabel 6. Ringkasan Hasil Uji Autokorelasi 

Du 4-du Nilai DW Kesimpulan 

1,669 2,331 1,899 Non Autokorelasi 

Sumber: Data Lampiran No. 9  

       Hasil uji autokorelasi pada tabel menunjukkan bahwa nilai 

Durbin-Watson adalah 1,899, yang mana berada diantara nilai du (1,669) 

dan nilai 4-du (2,331), sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual  satu  pengamatan  ke pengamatan 

lain. Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada 

tidaknya heterokedastisitas adalah Uji Glesjer dengan menggunakan progam 

pengolah data. Hasil perhitungan dapat dilihat dalam tabel berikut: 

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Keterangan 

Solvabilitas 0,271 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Profitabilitas 0,891 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Likuiditas 0,369 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sumber: Data Lampiran No. 10  



72 
 

      Berdasarkan uji Glejser yang telah dilakukan dari Tabel 7 dengan 

jelas menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel independen yang 

signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen nilai absolute 

Residual (ABS_RES). Hal ini terlihat dari probabilitas signifikansinya di 

atas tingkat kepercayaan 0,05. Jadi dapat disimpulkan model regresi tidak 

mengandung adanya heteroskedastisitas (tidak ada heteroskedastisitas) 

4. Uji Multikolinieritas 

      Uji  multikolinieritas  digunakan  untuk  mengetahui  ada 

tidaknya multikolinieritas dengan menyelidiki besarnya inter kolerasi antar 

variabel bebasnya. Ada  tidaknya multikolinieritas  dapat dilihat dari 

besarnya Tolerance Value dan Variance Inflation Factor (VIF). Jika nilai 

Tolerance Value ≥  0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10. Hasil uji 

multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Perhitungan Keterangan 

Tolerance VIF 

Solvabilitas 0,897 1,115 
Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Profitabilitas 0,885 1,129 
Tidak terjadi 

multikolinieritas 

Likuiditas 0,985 1,016 
Tidak terjadi 

multikolinieritas 

  Sumber: Data Lampiran No. 11  

      Berdasarkan tabel di atas menunjukkan semua variabel bebas 

mempunyai nilai Tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10. Dengan demikian, 
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dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel bebas dalam penelitian ini 

tidak terjadi multikolinieritas. 

 

D. Uji Hipotesis 

      Pengujian hipotesis penelitian ini menguji pengaruh variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Pengujian hipotesis pertama sampai ketiga dilakukan 

dengan teknik analisis regresi sederhana karena hanya menjelaskan pengaruh 

satu variabel bebas dan satu variabel terikat sedangkan pengujian hipotesis 

keempat menggunakan teknik analisis regresi ganda karena menjelaskan 

pengaruh tiga variabel bebas secara bersama-sama dengan satu variabel terikat. 

Deskripsi hasil uji hipotesis pertama, kedua, dan ketiga dijelaskan pada uraian 

berikut. 

1. Uji Hipotesis 1 

H1: Solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI 

      Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk 

menguji hipotesis 1. 
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Tabel 9. Perhitungan Hipotesis 1 

Model Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coefficient 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -0,083 0,087  -0,944 0,348 

Debt Ratio 0,557 0,158 0,362 3,520 0,001 

Sumber: Data Lampiran No. 12 

  

      Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan garis regresi untuk 

hipotesis 1 adalah sebagai berikut: 

Y = –0, 083 + 0, 557X1 

      Dari persamaan di atas, dapat diketahui bahwa koefisien Solvabilitas 

(Debt Ratio) bernilai positif yang mengindikasikan bahwa variabel X1 

tersebut memiliki pengaruh positif terhadap Y. Artinya, semakin tinggi Rasio 

Solvabilitas (Debt Ratio), semakin tinggi pula Nilai Perusahaan. Selain itu, 

nilai signifikansi variabel X1 adalah 0,001 yang mana lebih kecil dari 0,050 

sehingga dapat dikatakan bahwa variabel X1 berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap variabel Y. 

Tabel 10. Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,362
a
 0,131 0,121 0,33281 

Sumber: Data Lampiran No.12      

 Tabel di atas menunjukkan bahwa bilai R-square adalah 0,131, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel independen pada model persamaan di atas 

dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 13%. Sementara sisanya 
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sebesar 87%, dijelaskan oleh faktor atau variabel lain yang dimungkinkan 

berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Y). 

2. Uji Hipotesis 2 

H2: Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI 

      Penelitian ini juga menggunakan analisis regresi linear sederhana 

untuk menguji hipotesis 2.  

Tabel 11. Perhitungan Hipotesis 2 

Model Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coefficient 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -0,038 0,084  -0,455 0,651 

ROA 0,207 0,066 0,326 3,121 0,002 

Sumber: Data Lampiran No. 13 

      Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan garis regresi untuk 

hipotesis 2 adalah sebagai berikut: 

Y = –0. 038 + 0.207X2 

      Dari persamaan di atas, dapat diketahui bahwa koefisien Profitabilitas 

(ROA) bernilai positif yang mengindikasikan bahwa variabel X2 tersebut 

memiliki pengaruh positif terhadap Y. Artinya, semakin tinggi Rasio 

Profitabilitas (ROA), semakin tinggi pula Nilai Perusahaan. Selain itu, nilai 

signifikansi variabel X2 adalah 0,002 yang mana lebih kecil dari 0,050 

sehingga dapat dikatakan bahwa variabel X2 berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap variabel Y. 
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Tabel 12. Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,326
a
 0,106 0,095 0,33758 

Sumber: Data Lampiran No. 13       

      Tabel di atas menunjukkan bahwa bilai R-square adalah 0,106, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen pada model 

persamaan di atas dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 10%. 

Sementara sisanya, sebesar 90%, dijelaskan oleh faktor atau variabel lain 

yang dimungkinkan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Y). 

3. Uji Hipotesis 3 

H3: Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan sektor properti dan real estete yang terdaftar di BEI 

      Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana untuk 

menguji hipotesis 3.  

Tabel 13. Perhitungan Hipotesis 3 

Model Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coefficient 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 0,280 0,035  7,925 0,000 

Cash Ratio 0,340 0,057 0,551 5,986 0,000 

Sumber: Data Lampiran No. 14 

      Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan garis regresi untuk 

hipotesis 3 adalah sebagai berikut: 

Y = 0,280 + 0,340X3 
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      Dari persamaan di atas, dapat diketahui bahwa koefisien Likuiditas 

(Cash Ratio) bernilai positif yang mengindikasikan bahwa variabel X3 

tersebut memiliki pengaruh positif terhadap Y. Artinya, semakin tinggi Rasio 

Likuiditas (Cash Ratio), semakin tinggi pula Nilai Perusahaan. Selain itu, 

nilai signifikansi variabel X3 adalah 0,000 yang mana lebih kecil dari 0,050 

sehingga dapat dikatakan bahwa variabel  X3 berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap variabel Y. 

Tabel 14. Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,551
a
 0,304 0,296 0,29786 

Sumber : Data Lampiran No. 14      

       Tabel di atas menunjukkan bahwa bilai R-square adalah 0,304, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen pada model 

persamaan di atas dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 30%. 

Sementara sisanya, sebesar 70%, dijelaskan oleh faktor atau variabel lain 

yang dimungkinkan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Y).  

4. Uji Hipotesis 4 

H4: Solvabilitas, Profitabilitas, dan Likuiditas secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sektor properti 

dan real estate yang terdaftar di BEI 

      Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk 

menguji hipotesis 4. 
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Tabel 15. Perhitungan Hipotesis 4 

Model 
Sum of 

Square 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Regression 4,454 3 1,485 19,795 0,000 

Residual 6,000 80 0,075   

Total 10,455 83    

Sumber: Data Lampiran No. 15 

      Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa Cash Ratio, ROA, dan Debt 

Ratio secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan karena nilai signifikansinya adalah 0,000 yang mana lebih kecil 

dari 0,05. 

Model Unstandardized 

Coefficient 

Standardized 

Coefficient 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) -0,050 0,086  -0,577 0,566 

Debt Ratio 0,372 0,139 0,242 2,681 0,009 

ROA 0,119 0,057 0,187 2,066 0,042 

Cash Ratio 0,310 0,053 0,503 5,884 0,000 

Sumber: Data Lampiran No. 15 

      Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan garis regresi untuk 

hipotesis 4 adalah sebagai berikut: 

Y = –0,050 + 0,372X1 + 0,119X2 + 0,310X3 

Tabel 16. Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,653
a
 0,426 0,405 0,27387 

Sumber: Data Lampiran No. 15      
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      Adapun tabel di atas menunjukkan bahwa nilai R-square adalah 0,426, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen pada model 

persamaan di atas dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 43%. 

Sementara sisanya, sebesar 57%, dijelaskan oleh faktor atau variabel lain 

yang dimungkinkan berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan (Y). 

 

E. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan Sektor Properti dan 

Real Estate yang Terdaftar di BEI 

      Uji hipotesis 1 menunjukkan bahwa variabel X1 berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap variabel Y karena angka signifikansinya 

sebesar 0,001 yang mana lebih kecil dari 0,050. Sehingga hipotesis pertama 

yang berbunyi “Solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan sektor properti yang terdaftar di BEI” dapat diterima. Dari 

persamaan regresi Y = –0,083 + 0,557X1 dapat diketahui bahwa Debt Ratio 

berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Jika Debt Ratio semakin 

tinggi, maka Nilai Perusahaan akan semakin baik. Selain itu hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai R-square adalah 0,131, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen pada model persamaan di atas dapat 

menjelaskan variabel dependen sebesar 13%. 

      Debt ratio merupakan salah satu rasio solvabilitas yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban baik untuk jangka 
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pendek maupun jangka panjang. Menurut Sawir (2008:13) Apabila debt ratio 

semakin tinggi, sementara proporsi total aktiva tidak berubah maka hutang 

yang dimiliki perusahaan semakin besar. Total hutang semakin besar berarti 

rasio financial atau rasio kegagalan perusahaan untuk mengembalikan 

pinjaman semakin tinggi. Dan sebaliknya apabila debt ratio semakin kecil 

maka hutang yang dimiliki perusahaan juga akan semakin kecil dan ini 

berarti risiko financial perusahaan mengembalikan pinjaman juga semakin 

kecil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt Ratio berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan yang mana hal ini mendukung hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Casimira Susilaningrum pada tahun 2016 

berjudul “Pengaruh Return On Assets, Rasio Likuiditas dan Rasio 

Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan dengan Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility (CSR) sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada 

Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI)”. Hasil dari penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa Solvabilitas berpengaruh positif signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan.  

      Nilai perusahaan merupakan cerminan dari harga pasar dari saham 

perusahaan yang terbentuk antara penjual dan pembeli disaat terjadi transaksi. 

Nilai perusahaan yang dibentuk melalui nilai pasar saham dipengaruhi oleh 

peluang-peluang investasi yang dipertimbangkan calon investor. Rasio 

solvabilitas yang bagus akan mempengaruhi kepercayaan masyarakat pada 

suatu perusahaan, sehingga meningkatkan nilai perusahaan. Rasio solvabilitas 
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juga merupakan salah satu indikator untuk menentukan peluang investasi 

oleh calon investor. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Solvabilitas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan, sehingga jika 

perusahaan mempunyai rasio solvabilitas yang tinggi maka semakin baik pula 

Nilai Perusahaan pada Industri Sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar 

di BEI tahun 2014-2017. 

2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan Sektor Properti dan 

Real Estate yang Terdaftar di BEI 

      Uji hipotesis 2 menunjukkan bahwa variabel X2 memiliki pengaruh 

signifikan dan positif terhadap variabel Y karena angka signifikansinya 

sebesar 0,002 yang mana lebih kecil dari 0,050. Sehingga, hipotesis kedua 

yang berbunyi “Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai perusahaan sektor properti dan real estate  yang terdaftar di BEI” 

diterima. Dari persamaan regresi Y = –0,038 + 0,207X2 dapat diketahui 

bahwa ROA memiliki pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Jika 

Return on Assets semakin tinggi, maka Nilai Perusahaan juga akan semakin 

baik. Selain itu hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai R-square adalah 

0,106, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen pada model 

persamaan di atas dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 10%. 

      Rasio Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya 

tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan dengan 
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penjualan maupun investasi. Profitabilitas perusahaan yang diproksikan 

dengan ROA menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan 

aktivanya untuk memperoleh laba (Dwi Prastowo, 2011). Menurut Fahmi 

(2012: 68) Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik 

menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan rasio profitabilitas terhadap nilai perusahaan sehingga mendukung 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Alfredo Mahendra DJ pada tahun 2011 

berjudul “Pengaruh Kinerja Keuangan terhadap Nilai Perusahaan (Kebijakan 

Deviden sebagai Variabel Moderating) pada Perusahaan Manufaktur di Bursa 

Efek Indonesia”. Tujuan utama suatu perusahaan adalah meningkatkan nilai 

perusahaan. Nilai perusahaan akan terjamin tumbuh secara berkelanjutan jika 

perusahaan mampu meningkatkan kinerja keuangannya. Jika kinerja 

keuangan pada suatu perusahaan yang digambarkan ROA yang tinggi maka 

nilai perusahaan juga semakin meningkat, dikarenakan nilai perusahaan 

ditentukan oleh earnings power dari assets perusahaan. 

      Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa Return On Assets 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan, sehingga 

semakin tinggi Return On Assets maka semakin tinggi pula Nilai Perusahaan 

pada Industri Sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di BEI tahun 

2014-2017. 
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3. Pengaruh Rasio Likuiditas terhadap Nilai Perusahaan Sektor Properti 

dan Real Estate yang Terdaftar di BEI 

      Uji hipotesis 3 menunjukkan bahwa variabel X3 memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap variabel Y karena angka signifikansinya 

sebesar 0,000 yang mana lebih kecil dari 0,050. Sehingga, hipotesis ketiga 

yang berbunyi “Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI” diterima. 

Dari persamaan regresi Y = 0,280 + 0,340X3 dapat diketahui bahwa Cash 

Ratio memiliki pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Jika Cash Ratio 

semakin tinggi, maka Nilai Perusahaan akan semakin baik. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa nilai R-square adalah 0,304, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen pada model persamaan di atas dapat 

menjelaskan variabel dependen sebesar 30%. 

      Dwi Prastowo (80:2011) menyebutkan bahwa rasio likuiditas 

berfungsi untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas suatu perusahaan mampu 

menggambarkan kemampuan perusahaan tersebut dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya kepada kreditor jangka pendek, semakin besar 

perbandingan kas  dengan utang maka akan semakin baik . Rasio likuiditas 

yang menggambarkan kinerja keuangan perusahaan dari segi kewajiban dapat 

mempengaruhi penilaian masyarakat khususnya investor dalam rangka 
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memberikan kepercayaan kepada perusahaan untuk menanamkan modal. Jika 

perusahaan masih memiliki kemampuan yang bagus dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya (periode satu tahun) dengan menggunakan 

aktiva lancar maka perusahaan dapat dikatakan likuid, sehingga investor 

tidak perlu khawatir dalam menginvestasikan dananya, jika suatu saat terjadi 

hal yang tidak diinginkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan yang mana 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Casimira Susilaningrum 

pada tahun 2016 berjudul “Pengaruh Return On Assets, Rasio Likuiditas dan 

Rasio Solvabilitas terhadap Nilai Perusahaan dengan Pengungkapan 

Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai Variabel Moderasi (Studi 

Empiris pada Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di BEI)”. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa Likuiditas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

4. Pengaruh Solvabilitas, Profitabilitas, dan Likuiditas Secara Simultan 

terhadap Nilai Perusahaan Sektor Properti yang Terdaftar di BEI 

      Uji hipotesis 4 menunjukkan bahwa variabel X1, X2 dan X3 secara 

simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Tobin’s Q karena nilai 

signifikansinya adalah 0,000 yang mana lebih kecil dari 0,05. Sehingga, 

hipotesis keempat yang berbunyi “Solvabilitas, profitabilitas, dan likuiditas 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan sektor 

properti yang terdaftar di BEI” dapat diterima. Dari persamaan regresi Y = –0. 
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050 + 0. 372X1 + 0.119X2 + 0.310X3, dapat diketahui bahwa ketiga variabel 

independen berpengaruh positif terhadap variabel dependen. Adapun hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai R-square adalah 0.426, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen pada model persamaan di atas dapat 

menjelaskan variabel dependen sebesar 43%. 

      Samuel (2000) dalam Rika dan Islahudin (2008) menjelaskan bahwa 

enterprise value (EV) atau firm value (nilai perusahaan) adalah konsep 

penting bagi investor. Enterprise value (EV) atau firm value (nilai 

perusahaan) menjadi indikator pasar dalam melakukan penilaian terhadap 

perusahaan secara keseluruhan. Nilai Perusahaan dapat dipengaruhi oleh 

faktor yaitu Kinerja Keuangan yang meliputi rasio solvabilitas, profitabilitas 

dan likuiditas. Ditinjau dari Kinerja Keuangan, apabila suatu perusahaan 

memaksimalkan Kinerja Keuangan), maka diharapkan Nilai Perusahaan 

dapat meningkat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rasio solvabilitas, 

profitabilitas dan likuiditas secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

nilai perusahaan, yang mana sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Casimira Susilaningrum pada tahun 2016 berjudul “Pengaruh 

Retun On Assets, Rasio Likuiditas dan Rasio Solvabilitas terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) 

sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris pada Perusahaan Pertambangan 

yang terdaftar di BEI)”.  
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      Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung mempunyai 

nilai perusahaan yang tinggi pula, nilai perusahaan sebagian besar ditentukan 

dengan ROA. Perusahaan yang memiliki angka rasio likuiditas rendah, pada 

akhirnya tidak mampu melunasi kewajiban jangka pendek yang sudah jatuh, 

sehingga mempengaruhi hubungan perusahaan dengan distributor, kreditor,  

dan konsumen dalam jangka panjang. Kondisi perekonomian tidak selamanya 

stabil, resiko perusahaan tentu ada namun jika hal buruk terjadi, maka 

perusahaan akan dilikuidasi (dibubarkan). Perlu dipertimbangkan mengenai 

antisipasi dampak likuidasi, yakni dengan memperhitungkan kemampuan 

perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang 

melalui analisis rasio solvabilitas.  

      Rasio solvabilitas menunjukkan faktor resiko yang dihadapi investor, 

setiap investor mengharapkan tingkat pengembalian yang tinggi dan tidak 

menginginkan resiko dari investasi yang dimilikinya, sehingga jika rasio 

solvabilitas meningkat jumlah investor yang ditunjukkan dengan jumlah 

saham yang beredar di pasar juga akan meningkat. Perkembangan nilai 

perusahaan tergantung dari kinerja manajemen perusahaan, dalam penelitian 

ini dapat dilihat dari analisis rasio keuangan perusahaan antara lain rasio 

solvabilitas yang diukur dengan debt ratio, rasio profitabilitas yang diukur 

dengan ROA, dan rasio likuiditas yang diproksikan dengan cash ratio. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa kinerja keuangan memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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F. Keterbatasan Penelitian 

      Penelitian ini telah diupayakan untuk memperoleh hasil yang maksimal, 

namun pada kenyataannya dalam penelitian ini masih terdapat kekurangan yang 

disebabkan oleh keterbatasan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya mengambil jangka waktu 4 tahun yaitu dari tahun 2014 

sampai dengan 2017, sehingga data yang diambil ada kemungkinan kurang 

mencerminkan kondisi perusahaan dalam jangka panjang. 

2. Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian dari sektor Industri sektor 

properti hanya yang terdaftar di BEI dalam  peringkat Kompas 100. 

3. Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian dari sektor Industri sektor 

properti hanya yang menerbitkan laporan keuangan dengan tanggal tutup 

buku 31 Desember pada tahun 2014-2017. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A.  Kesimpulan 

      Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Solvabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Hal 

ini ditunjukkan oleh sig sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Dari 

persamaan regresi –0,083 + 0,557X1 dapat diketahui bahwa Debt Ratio  

berpengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Nilai R-square adalah 0,131, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen pada model 

persamaan di atas dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 13%. Apabila 

debt ratio semakin tinggi, sementara proporsi total aktiva tidak berubah maka 

hutang yang dimiliki perusahaan semakin besar. Total hutang semakin besar 

berarti rasio financial atau rasio kegagalan perusahaan untuk mengembalikan 

pinjaman semakin tinggi. Dan sebaliknya apabila debt ratio semakin kecil 

maka hutang yang dimiliki perusahaan juga akan semakin kecil dan ini berarti 

risiko financial perusahaan mengembalikan pinjaman juga semakin kecil. 

2. Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

Hal ini ditunjukkan oleh sig sebesar 0,002 yang lebih kecil dari 0,05. Dari 

persamaan regresi Y = –0,038 + 0,207X2 dapat diketahui bahwa ROA 

memiliki pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Nilai R-square adalah 
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0,106, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen pada model 

persamaan di atas dapat menjelaskan variabel dependen sebesar 10%. 

Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan 

kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan. Jika kinerja 

keuangan pada suatu perusahaan yang digambarkan ROA tinggi maka nilai 

perusahaan juga semakin meningkat, dikarenakan nilai perusahaan ditentukan 

oleh earnings power dari assets perusahaan. 

3. Likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada 

Industri Sektor Properti dan Real Estate yang terdaftar di BEI tahun 

2014-2017. Hal ini ditunjukkan oleh sig sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05. Dari persamaan regresi Y = 0,280 + 0,340X3 dapat diketahui bahwa 

Cash Ratio memiliki pengaruh positif terhadap Nilai Perusahaan. Nilai 

R-square adalah 0,304, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

independen pada model persamaan di atas dapat menjelaskan variabel 

dependen sebesar 30%. Likuiditas suatu perusahaan mampu menggambarkan 

kemampuan perusahaan tersebut dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya kepada kreditor jangka pendek, semakin besar perbandingan kas  

dengan utang maka akan semakin baik 

4. Solvabilitas, Profitabilitas, dan Likuiditas secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan.. Hal ini ditunjukkan oleh sig sebesar 

0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Dari persamaan regresi Y = –0. 050 + 0. 

372X1 + 0.119X2 + 0.310X3, dapat diketahui bahwa ketiga variabel 
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independenden berpengaruh positif terhadap variabel dependen. Adapun hasil 

penelitian menunjukkan bahwa nilai R-square adalah 0,426, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen pada model persamaan di atas dapat 

menjelaskan variabel dependen sebesar 43%. Perusahaan yang memiliki 

profitabilitas tinggi cenderung mempunyai nilai perusahaan yang tinggi pula, 

nilai perusahaan sebagian besar ditentukan dengan ROA. Perusahaan yang 

memiliki angka rasio likuiditas rendah, pada akhirnya tidak mampu melunasi 

kewajiban jangka pendek yang sudah jatuh, sehingga mempengaruhi 

hubungan perusahaan dengan distributor, kreditor,  dan konsumen dalam 

jangka panjang. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian tersebut, maka diajukan saran saran 

sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya perlu memperluas dalam menentukan objek penelitian, 

dapat menggunakankan objek perusahaan manufaktur, perusahaan dagang, 

maupun perusahaan jasa. 

2. Bagi penelitian selanjutnya sebaiknya memperpanjang periode penelitian dan 

memperbanyak jumlah sampel yang digunakan, sehingga akan diperoleh 

gambaran yang lebih baik tentang nilai perusahaan properti dan real estate di 

Bursa Efek Indonesia. 
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3. Bagi pihak akademisi diharapkan dengan adanya hasil penelitian ini dapat 

dijadikan sebagai referensi penelitian terhadap mata kuliah manajemen 

keuangan khususnya dalam hal analisis kinerja keuangan perusahaan 

4. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa secara simultan terdapat 

pengaruh signifikan X1, X2, dan X3 terhadap Nilai Perusahaan. Oleh karena 

itu, bagi para investor disarankan untuk memperhatikan faktor debt ratio, 

ROA, dan Cash Ratio terhadap Nilai Perusahaan, agar di masa mendatang 

investor dapat memperoleh keuntungan, Nilai Perusahaan dapat meningkat, 

dan kepercayaan masyarakat dapat tetap dipertahankan. 
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Lampiran 1. Daftar Sampel Perusahaan Properti dan Real Estate Tahun 2014-2017 

DAFTAR POPULASI PERUSAHAAN PROPERTI DAN REAL ESTATE 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2014-2017 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ADHI PT Adhi Karya Tbk 

2 APLN PT Agung  Podomoro Land Tbk 

3 ASRI PT Alam Sutera Reality Tbk 

4 BCIP PT Bumi Citra Permai Tbk 

5 BEST PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 

6 BKSL PT Sentul City Tbk 

7 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk 

8 CTRA PT Ciputra Development Tbk 

9 DILD PT Intiland Development Tbk 

10 KIJA PT Kawasan Industri Jababeka Tbk 

11 LCGP PT Eurika Prima Jakarta Tbk 

12 LPCK PT Lippo Cikarang Tbk 

13 LPKR PT Lippo Karawaci Tbk 

14 MDLN PT Modernland Realty Tbk 
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No Kode Nama Perusahaan 

15 NIRO PT Nirvana Development Tbk 

16 PTPP PT Pembangunan Perumahan Tbk 

17 PWON PT Pakuwon Jati Tbk 

18 SMRA PT Summarecon Agung Tbk 

19 SSIA PT Surya Semesta Internusa Tbk 

20 TARA PT Sitara Propertindo Tbk 

21 WIKA PT Wijaya Karya Tbk 

22 WSKT PT Waskita Karya Tbk 

 

Lampiran 2. Daftar Sampel Perusahaan Properti dan Real Estate Tahun 2014-2017 

DAFTAR SAMPEL PERUSAHAAN PROPERTI DAN REAL ESTATE YANG 

TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2014-2017 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ADHI PT Adhi Karya Tbk 

2 APLN PT Agung  Podomoro Land Tbk 

3 ASRI PT Alam Sutera Reality Tbk 

4 BCIP PT Bumi Citra Permai Tbk 
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No Kode Nama Perusahaan 

5 BEST PT Bekasi Fajar Industrial Estate Tbk 

6 BKSL PT Sentul City Tbk 

7 BSDE PT Bumi Serpong Damai Tbk 

8 CTRA PT Ciputra Development Tbk 

9 DILD PT Intiland Development Tbk 

10 KIJA PT Kawasan Industri Jababeka Tbk 

11 LPCK PT Lippo Cikarang Tbk 

12 LPKR PT Lippo Karawaci Tbk 

13 MDLN PT Modernland Realty Tbk 

14 NIRO PT Nirvana Development Tbk 

15 PTPP PT Pembangunan Perumahan Tbk 

16 PWON PT Pakuwon Jati Tbk 

17 SMRA PT Summarecon Agung Tbk 

18 SSIA PT Surya Semesta Internusa Tbk 

19 TARA PT Sitara Propertindo Tbk 

20 WIKA PT Wijaya Karya Tbk 

21 WSKT PT Waskita Karya Tbk 
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Lampiran 3. Data Rasio Solvabilitas Tahun 2014-2017 

Rumus : 

 

1. Data Rasio Solvabilitas Tahun 2014 

NO KODE KEWAJIBAN AKTIVA DR 

1 ADHI 8,818,101,139,073 10,458,881,684,274 0.84 

2 APLN 15,256,157,344 23,685,737,844 0.64 

3 ASRI 10,553,173,020 16,924,366,954 0.62 

4 BCIP 339,598,235,730 590,329,940,916 0.58 

5 BEST 10,553,173,020 5,205,373,116,830 0.00 

6 BKSL 2,981,403,531,952 7,659,832,576,893 0.39 

7 BSDE 9,661,295,391,976 28,134,725,397,393 0.34 

8 CTRA 11,862,106,848,918 23,283,477,620,916 0.51 

9 DILD 4,534,717,461,562 9,004,884,010,541 0.50 

10 KIJA 3,843,434,033,668 8,505,270,447,485 0.45 

11 LPCK 1,712,352,407,686 4,390,498,820,383 0.39 

12 LPKR 20,235,547,016,505 37,856,376,874,602 0.53 

13 MDLN 5,036,365,311,249 10,359,146,927,433 0.49 

14 NIRO 1,296,939,347,778 3,037,200,775,668 0.43 

15 PTPP 12,244,221,865,951 14,579,154,736,205 0.84 

16 PWON 8,494,161,487 16,770,742,538 0.51 

17 SMRA 9,386,842,550,000 15,379,478,994,000 0.61 

18 SSIA 2,984,572,404,507 5,993,292,754,155 0.50 

19 TARA 277,248,531,814 1,317,074,896,137 0.21 

20 WIKA 11,032,465,016,000 15,909,219,757,000 0.69 

https://3.bp.blogspot.com/-2gHtj6Q_ZhU/VuJS-2RX1pI/AAAAAAAADsI/TPipbhSD4_wVkcnqn9nI0FumUinffK2gA/s1600/DEBT+RATIO.JPG
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2. Data Rasio Solvabilitas Tahun 2015 

 

NO KODE KEWAJIBAN AKTIVA DR 

1  ADHI  

  

11,598,931,718,043  

  

16,761,063,514,879  0.69 

2 APLN 

         

15,486,506,060  

         

24,559,174,988  0.63 

3 ASRI 

         

12,107,460,464  

         

18,709,870,126  0.65 

4 BCIP 

       

417,449,370,209  

       

672,554,159,879  0.62 

5 BEST 

    

1,589,160,166,683  

    

4,631,315,439,422  0.34 

6 BKSL 

    

4,149,422,688,365  

    

9,086,498,071,321  0.46 

7 BSDE 

  

13,925,458,006,310  

  

36,022,148,489,646  0.39 

8 CTRA 

    

4,587,912,000,000  

    

9,824,082,000,000  0.47 

9 DILD 

    

5,517,743,393,322  

  

10,288,572,076,882  0.54 

10 KIJA 

    

4,762,940,390,118  

    

9,740,694,660,705  0.49 

11 LPCK 

    

1,843,461,568,152  

    

5,476,757,336,509  0.34 

12 LPKR 

  

22,409,793,619,707  

  

41,326,558,178,049  0.54 

13 MDLN 

    

6,785,593,826,555  

  

12,843,050,665,229  0.53 

14 NIRO 

       

383,188,798,702  

    

3,141,665,656,854  0.12 

15 PTPP 

  

14,009,739,548,256  

  

19,128,811,782,419  0.73 

16 PWON 

           

9,323,066,490  

         

18,778,122,467  0.50 

17 SMRA 

  

11,228,512,108,000  

  

18,758,262,022,000  0.60 

             

21 WSKT 9,777,062,657,796 12,542,041,344,848 0.78 
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NO KODE KEWAJIBAN AKTIVA DR 

 

18 

 

SSIA 

 

3,125,923,913,442  

 

6,463,923,464,990  

 

0.48 

19 TARA 

       

248,630,928,094  

    

1,294,372,965,059  0.19 

20 WIKA 

  

14,164,304,669,000  

  

19,602,406,034,000  0.72 

21 WSKT 20,604,904,309,804 

  

30,309,111,177,468  0.68 
 

3. Data Rasio Solvabilitas Tahun 2016 

 

NO KODE KEWAJIBAN AKTIVA DR 

1  ADHI  

    

14,594,910,199,271  

   

20,037,690,162,169  0.73 

2 APLN 

           

15,741,190,673  

          

25,711,953,382  0.61 

3 ASRI 

           

12,998,285,601  

          

20,186,130,682  0.64 

4 BCIP 

      

1,814,537,354,523  

     

5,205,373,116,830  0.35 

5 BEST 

         

803,492,240,778  

     

3,652,993,439,542  0.22 

6 BKSL 

      

4,175,926,781,296  

     

9,237,285,027,745  0.45 

7 BSDE 

    

13,939,298,974,339  

   

38,292,205,983,731  0.36 

8 CTRA 

      

4,839,750,000,000  

   

10,278,488,000,000  0.47 

9 DILD 

      

6,782,581,912,231  

   

11,840,059,936,442  0.57 

10 KIJA 

      

5,095,107,624,314  

   

10,733,598,205,115  0.47 

11 LPCK 

      

1,410,462,000,000  

     

5,653,153,000,000  0.25 

12 LPKR 

    

23,528,544,000,000  

   

45,603,683,000,000  0.52 

13 MDLN 

      

7,944,774,284,719  

   

14,540,108,285,179  0.55 

 

14 

 

NIRO 

         

818,301,197,063  

     

3,791,983,263,313  

 

0.22 
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NO KODE KEWAJIBAN AKTIVA DR 

15 PTPP 

    

20,437,542,443,428  

   

31,215,671,256,566  0.65 

 

16 PWON 

             

9,654,447,854  

          

20,674,141,654  0.47 

17 SMRA 

    

12,644,764,172,000  

   

20,810,319,657,000  0.61 

18 SSIA 

      

3,842,621,248,275  

     

7,195,448,327,618  0.53 

19 TARA 

         

165,757,986,444  

     

1,218,023,176,513  0.14 

20 WIKA 

    

18,617,215,399,000  

   

31,355,204,690,000  0.59 

21 WSKT 

    

44,659,793,617,499  

   

61,433,012,174,447  0.73 

 

4. Data Rasio Solvabilitas Tahun 2017 

NO KODE KEWAJIBAN AKTIVA DR 

1  ADHI  

 

22,463,030,586,953  

     

28,332,948,012,950  0.79 

2 APLN 

        

16,005,017,493  

            

26,122,085,378  0.61 

3 ASRI 

        

12,155,738,907  

            

20,728,430,487  0.59 

4 BCIP 

      

483,271,261,147  

          

843,447,229,256  0.57 

5 BEST 

   

1,870,815,438,091  

       

5,719,000,999,540  0.33 

6 BKSL 

   

5,034,486,488,719  

     

14,977,041,120,833  0.34 

7 BSDE 

 

45,951,188,000,000  

     

16,754,337,000,000  2.74 

8 CTRA 

 

16,255,398,000,000  

     

31,706,163,000,000  0.51 

9 DILD 

          

7,004,035,998  

     

13,430,093,726,038  0.00 

10 

 

KIJA 

 

5,366,080,073,786  

      

11,266,320,312,348  

 

0.48 

 

11 

 

LPCK 

   

4,657,491,000,000  

     

12,378,227,000,000  

 

0.38 
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NO KODE KEWAJIBAN AKTIVA DR 

 

12 

 

LPKR 

 

26,911,822,000,000  

     

56,772,116,000,000  

 

0.47 

 

13 

 

MDLN 

   

7,522,211,606,109  

     

14,599,669,337,351  

 

0.52 

14 NIRO 

   

1,236,499,805,113  

       

4,892,233,716,330  0.25 

15 PTPP 

 

27,539,670,430,514  

     

41,782,780,915,111  0.66 

16 PWON 

        

10,567,227,711  

            

23,358,717,736  0.45 

17 SMRA 

 

13,308,969,928,000  

     

13,308,969,928,000  1.00 

18 SSIA 

   

4,374,602,549,195  

       

8,851,436,967,401  0.49 

19 TARA 

      

180,826,802,445  

       

1,234,608,879,825  0.15 

20 WIKA 

 

31,051,949,689,000  

     

45,683,774,302,000  0.68 

21 WSKT 

 

75,140,936,029,129  

     

97,895,760,838,624  0.77 

 

Lampiran 4. Data Rasio Profitabilitas Tahun 2014-2017 

Rumus :  

 

Return On Assets = Laba Bersih Setelah Pajak 
x 100% 

  

Total Aset 

 

1. Data Rasio Profitabilitas Tahun 2014 

 

NO KODE Laba Bersih Total Assets ROA 

1 ADHI 

     

331,660,506,417  

 

10,458,881,684,274  3.17 

2 APLN 

     

331,660,506,417  

 

23,685,737,844,000  1.40 

3 ASRI 

  

1,176,955,123,000  

 

16,924,366,954,000  6.95 
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NO KODE Laba Bersih Total Assets ROA 

4 BCIP 

       

30,536,580,000  

      

590,329,940,916  5.17 

 

5 

 

BEST 

     

391,352,903,299  

   

3,652,993,439,542  

 

10.71 

6 BKSL 

      

(48,566,515,087) 

   

7,659,832,576,893  -0.63 

7 BSDE 

  

3,996,463,893,465  

 

28,134,725,397,393  14.20 

8 CTRA 

  

1,794,142,840,271  

 

23,283,477,620,916  7.71 

9 DILD 

     

432,778,419,324  

   

9,007,692,918,375  4.80 

10 KIJA 

     

398,826,621,307  

   

8,508,937,032,120  4.69 

11 LPCK 

     

845,971,817,517  

   

4,390,498,820,383  19.27 

12 LPKR 

  

3,139,951,258,489  

 

37,856,376,874,602  8.29 

13 MDLN 

     

706,295,408,232  

 

10,359,146,927,433  6.82 

14 NIRO 

    

(108,501,147,457) 

   

3,037,200,775,668  -3.57 

 

15 

 

PTPP 

     

533,521,013,547  

 

14,579,154,736,205  

 

3.66 

16 PWON 

         

2,598,832,017  

        

16,770,742,538  15.50 

17 SMRA 

         

1,859,037,703  

        

15,379,478,994  12.09 

18 SSIA 

     

515,749,346,773  

   

5,993,292,754,155  8.61 

19 TARA 

         

1,727,096,673  

   

1,317,074,896,137  0.13 

20 WIKA 

            

743,769,103  

        

15,909,219,757  4.68 

21 WSKT 

     

511,570,080,528  

 

12,542,041,344,848  4.08 
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2. Data Rasio Profitabilitas Tahun 2015 

 

NO KODE Laba Bersih Total Assets ROA 

 

1 ADHI 

     

465,025,548,006  

   

16,761,063,514,879  2.77 

2 APLN 

     

465,025,548,006  

   

24,559,174,988,000  1.89 

 

3 

 

ASRI 

     

684,287,753,000  

        

686,484,951,000  

 

99.68 

4 BCIP 

         

5,355,544,742  

        

672,554,159,879  0.80 

5 BEST 

     

211,935,909,297  

     

4,631,315,439,422  4.58 

6 BKSL 

       

19,598,892,513  

   

11,145,896,809,593  0.18 

7 BSDE 

  

2,351,380,057,145  

   

36,022,148,489,646  6.53 

8 CTRA 

     

349,722,000,000  

     

9,824,082,000,000  3.56 

9 DILD 

     

419,044,195,464  

   

10,288,572,076,882  4.07 

10 KIJA 

     

331,442,663,161  

     

9,740,694,660,705  3.40 

11 LPCK 

     

914,989,279,214  

     

5,476,757,336,509  16.71 

12 LPKR 

  

1,024,120,634,260  

   

41,326,558,178,049  2.48 

13 MDLN 

     

873,420,195,958  

   

12,843,050,665,229  6.80 

14 NIRO 

     

(28,006,832,509) 

     

3,141,665,656,854  -0.89 

15 PTPP 

     

845,563,301,618  

   

19,128,811,782,419  4.42 

16 PWON 

         

1,400,554,118  

          

18,778,122,467  7.46 

17 SMRA 

         

1,064,079,939  

          

18,758,262,022  5.67 

18 SSIA 

     

383,182,228,263  

     

6,463,923,464,990  5.93 
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NO KODE Laba Bersih Total Assets ROA 

 

19 

 

TARA 

         

1,880,505,508  

     

1,294,372,965,059  

 

0.15 

20 WIKA 

            

703,005,054  

          

19,602,406,034  3.59 

21 WSKT 

  

1,047,590,672,774  

   

30,309,111,177,468  3.46 
 

 

3. Data Rasio Profitabilitas Tahun 2016 

 

NO KODE Laba Bersih Total Assets ROA 

1 ADHI 

         

315,107,783,135  

  

20,095,435,959,279  1.57 

2 APLN 

         

167,997,010,000  

  

25,711,953,382,000  0.65 

3 ASRI 

         

510,243,279,000  

  

12,998,285,601,000  3.93 

4 BCIP 

           

49,427,928,493  

       

789,137,743,984  6.26 

5 BEST 

         

211,935,909,297  

    

5,205,373,116,830  4.07 

6 BKSL 

         

562,426,910,051  

  

11,359,506,311,011  4.95 

7 BSDE 

      

2,037,537,680,130  

  

38,292,205,983,731  5.32 

8 CTRA 

           

87,557,000,000  

  

10,278,488,000,000  0.85 

 

9 

 

DILD 

         

181,457,170,089  

  

11,840,059,936,442  

 

1.53 

10 KIJA 

         

426,542,322,505  

  

10,733,598,205,115  3.97 

11 LPCK 

         

539,796,000,000  

    

5,653,153,000,000  9.55 

12 LPKR 

    

56,772,116,000,000  

  

45,603,683,000,000  124.49 

13 MDLN 

         

501,349,673,188  

  

14,540,108,285,179  3.45 

14 NIRO 

         

(31,336,684,656) 

    

3,791,983,263,313  -0.83 
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NO KODE Laba Bersih Total Assets ROA 

15 PTPP 

      

1,148,476,320,716  

  

31,215,671,256,566  3.68 

16 PWON 

             

1,780,254,981  

         

20,674,141,654  8.61 

17 SMRA 

                

605,050,858  

         

20,810,319,657  2.91 

18 SSIA 

         

100,854,847,637  

    

7,195,448,327,618  1.40 

19 TARA 

             

2,875,111,978  

    

1,218,023,176,513  0.24 

20 WIKA 

             

1,211,029,310  

         

31,355,204,690  3.86 

21 WSKT 

      

1,813,068,616,784  

  

61,433,012,174,447  2.95 

 

4. Data Rasio Profitabilitas Tahun 2017 

 

NO KODE Laba Bersih Total Assets ROA 

1 ADHI 

      

517,059,848,207  

  

28,332,948,012,950  1.82 

2 APLN 

      

118,480,862,000  

  

26,122,085,378,000  0.45 

3 ASRI 

   

1,385,189,177,000  

  

12,155,738,907,000  11.40 

4 BCIP 

        

26,569,037,534  

       

843,447,229,256  3.15 

5 BEST 

      

483,387,486,933  

    

5,719,000,999,540  8.45 

 

6 

 

BKSL 

      

 468,559,181,741  

  

14,977,041,120,833  

 

3.13 

7 BSDE 

   

5,166,720,000,000  

    

5,951,188,000,000  86.82 

8 CTRA 

   

1,018,529,000,000  

  

31,706,163,000,000  3.21 

9 DILD 

        

39,041,585,761  

  

13,097,184,984,411  0.30 

10 KIJA 

      

149,840,578,536  

  

11,266,320,312,348  1.33 

11 LPCK 

      

368,440,000,000  

  

12,378,227,000,000  2.98 
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NO KODE Laba Bersih Total Assets ROA 

12 LPKR 

      

856,984,000,000  

  

56,772,116,000,000  1.51 

 

13 

 

MDLN 

      

614,773,608,046  

  

14,599,669,337,351  

 

4.21 

14 NIRO 

        

(9,422,364,684) 

    

4,892,233,716,330  -0.19 

15 PTPP 

   

1,723,852,894,286  

  

41,782,780,915,111  4.13 

16 PWON 

          

2,024,627,040  

         

23,358,717,736  8.67 

 

17 

 

SMRA 

             

532,437,613  

         

21,662,711,991  

 

2.46 

18 SSIA 

   

1,241,357,001,429  

    

8,851,436,967,401  14.02 

19 TARA 

          

1,276,478,284  

    

1,234,608,879,825  0.10 

20 WIKA 

          

1,356,115,489  

         

45,683,774,302  2.97 

21 WSKT 

   

4,201,572,490,754  

  

97,895,760,838,624  4.29 

 

 

Lampiran 5. Data Rasio Likuiditas Tahun 2014-2017 

Rumus: 

 

1. Data Rasio Likuiditas Tahun 2014 

 

No Kode Kas Utang Lancar Cash Rasio 

1 ADHI 

      

811,411,723,393  

   

7,069,703,612,022  0.11 

2 APLN 

          

4,336,362,908  

          

5,958,969,206  0.73 

3 ASRI 

             

880,753,891  

          

2,803,110,232  0.31 

https://1.bp.blogspot.com/-CxO_RSBGTNs/VuJSNd1X5JI/AAAAAAAADsA/ljU66pJioQokxC96tCds8lPnR3MGhOiHg/s1600/CASH+RATIO.JPG
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No Kode Kas Utang Lancar Cash Rasio 

 

4 

 

BCIP 

          

6,669,726,783  

      

211,566,762,032  

 

0.03 

5 BEST 

      

318,129,734,520  

      

552,248,267,662  0.58 

 

6 

 

BKSL 

      

243,426,003,899  

   

2,502,326,223,460  

 

0.10 

7 BSDE 

   

2,966,813,507,701  

   

5,329,326,982,247  0.56 

8 CTRA 

   

2,888,343,274,954  

   

7,775,706,220,024  0.37 

9 DILD 

      

552,207,773,905  

   

1,739,274,662,952  0.32 

 

10 

 

KIJA 

      

594,747,499,843  

   

1,022,071,671,563  

 

0.58 

11 LPCK 

      

299,525,912,718  

   

1,610,709,341,363  0.19 

12 LPKR 

   

3,582,643,822,338  

   

5,808,885,384,846  0.62 

13 MDLN 

      

582,506,875,704  

   

1,707,369,122,496  0.34 

14 NIRO 

        

40,808,955,957  

      

718,140,790,119  0.06 

15 PTPP 

   

2,408,126,221,637  

   

9,418,218,107,491  0.26 

16 PWON 

          

2,809,034,171  

          

3,913,147,399  0.72 

17 SMRA 

          

1,695,076,608  

          

3,992,597,625  0.42 

18 SSIA 

   

1,172,701,116,598  

   

1,727,093,674,726  0.68 

19 TARA 

      

202,748,400,764  

      

254,492,036,543  0.80 

20 WIKA 

          

2,300,892,182  

          

8,476,042,469  0.27 

21 WSKT 

   

1,675,283,272,031  

   

7,728,153,555,876  0.22 
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2.Data Rasio Likuiditas Tahun 2015 

 

No Kode Kas Utang Lancar Cash Rasio 

1 ADHI 

        

4,317,347,903,384  

    

9,414,462,014,334  0.46 

2 APLN 

               

2,894,283,235  

           

7,041,359,652  0.41 

3 ASRI 

                  

638,388,319  

           

3,752,467,213  0.17 

4 BCIP 

               

5,295,950,137  

       

196,227,771,494  0.03 

5 BEST 

           

378,227,520,732  

       

384,484,715,527  0.98 

6 BKSL 

           

568,154,714,921  

    

3,227,924,826,605  0.18 

7 BSDE 

        

6,109,239,577,200  

    

6,146,403,064,486  0.99 

8 CTRA 

        

3,034,144,319,662  

    

8,013,555,295,087  0.38 

9 DILD 

           

404,576,741,480  

    

3,285,725,170,548  0.12 

10 KIJA 

      

826,807,285,771.00  

    

1,047,210,764,452  0.79 

11 LPCK 

      

506,775,141,351.00  

    

1,140,995,759,536  0.44 

12 LPKR 

   

1,839,366,003,277.00  

    

4,856,883,553,932  0.38 

 

13 

 

MDLN 

      

518,620,338,294.00  

    

3,150,692,483,079  

 

0.16 

14 NIRO 

      

655,705,859,259.00  

       

229,453,786,969  2.86 

15 PTPP 

   

3,025,394,461,065.00  

  

10,770,484,678,106  0.28 

16 PWON 

          

2,071,163,531.00  

           

4,423,677,906  0.47 

17 SMRA 

          

4,423,677,906.00  

           

4,409,686,044  1.00 

18 SSIA 

      

923,632,276,474.00  

    

1,856,796,353,308  0.50 

19 TARA 

      

122,308,692,300.00  

       

200,967,489,470  0.61 
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No Kode Kas Utang Lancar Cash Rasio 

20 WIKA 

          

2,560,120,483.00  

         

10,597,534,431  0.24 

21 WSKT 

   

5,511,188,078,778.00  

    

3,664,811,609,274  1.50 
 

3. Data Rasio Likuiditas Tahun 2016 

 

No Kode Kas Utang Lancar Cash Rasio 

1 ADHI 

     

3,364,910,489,288  

   

13,044,369,547,114  0.26 

2 APLN 

            

1,172,966,926  

            

7,654,752,699  0.15 

3 ASRI 

            

1,189,458,923  

            

3,434,222,096  0.35 

4 BCIP 

            

8,891,667,627  

        

163,093,142,366  0.05 

 

5 

 

BEST 

        

442,482,672,616  

        

561,897,035,973  

 

0.79 

6 BKSL 

        

306,772,765,213  

     

2,848,671,180,828  0.11 

7 BSDE 

     

3,568,915,922,508  

     

5,566,196,840,616  0.64 

8 CTRA 

        

516,871,000,000  

     

1,479,954,000,000  0.35 

9 DILD 

        

473,342,736,649  

     

3,292,500,606,947  0.14 

10 KIJA 

        

791,865,371,859  

     

1,157,245,481,727  0.68 

11 LPCK 

        

680,390,947,973  

     

1,410,461,654,803  0.48 

12 LPKR 

     

3,249,702,000,000  

     

6,866,309,000,000  0.47 

13 MDLN 

        

398,848,586,075  

     

2,917,040,996,619  0.14 

14 NIRO 

        

956,494,000,444  

        

177,585,329,487  5.39 

15 PTPP 

     

9,125,168,951,448  

   

15,878,599,066,552  0.57 
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No Kode Kas Utang Lancar Cash Rasio 

 

16 

 

PWON 

            

2,432,450,704  

            

4,618,261,907  

 

0.53 

17 SMRA 

            

2,076,201,416  

            

4,217,371,528  0.49 

18 SSIA 

     

1,519,976,715,533  

     

1,896,353,464,038  0.80 

19 TARA 

        

116,576,992,203  

        

163,405,289,323  0.71 

20 WIKA 

            

9,269,999,584  

          

14,606,162,083  0.63 

21 WSKT 

   

10,653,780,768,186  

   

31,461,535,721,603  0.34 
 

4. Data Rasio Likuiditas Tahun 2017 

 

No Kode Kas Utang Lancar Cash Rasio 

1 ADHI 

     

4,131,173,781,445  

     

17,633,289,239,294  0.23 

 

2 

 

APLN 

       

980,005,065,000  

       

7,381,273,128,000  

 

0.13 

3 ASRI 

        

718,086,444,000  

       

3,143,479,123,000  0.23 

4 BCIP 

            

5,670,209,092  

          

229,389,300,724  0.02 

5 BEST 

        

502,176,284,260  

          

740,813,856,691  0.68 

 

6 

 

BKSL 

        

587,660,922,874  

       

2,954,287,128,281  

 

0.20 

7 BSDE 

     

5,793,029,000,000  

       

7,568,818,000,000  0.77 

8 CTRA 

     

3,228,549,000,000  

       

7,782,985,000,000  0.41 

9 DILD 

        

749,509,978,850  

       

4,103,191,556,657  0.18 

10 KIJA 

        

895,199,081,666  

       

1,067,196,855,057  0.84 

11 LPCK 

        

578,705,000,000  

       

1,743,341,000,000  0.33 
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No Kode Kas Utang Lancar Cash Rasio 

12 LPKR 

     

2,538,160,000,000  

       

8,745,186,000,000  0.29 

13 MDLN 

     

1,075,119,346,654  

       

2,374,364,859,671  0.45 

14 NIRO 

     

1,466,105,083,537  

          

269,978,687,416  5.43 

15 PTPP 

     

9,383,493,938,938  

     

20,699,814,835,735  0.45 

16 PWON 

            

3,406,223,405  

              

4,913,178,190  0.69 

17 SMRA 

     

1,482,320,678,000  

       

6,275,827,667,000  0.24 

18 SSIA 

     

1,145,366,973,159  

       

2,640,028,081,531  0.43 

19 TARA 

        

122,073,513,604  

          

179,483,840,833  0.68 

20 WIKA 

   

11,253,778,215,000  

     

25,975,617,297,000  0.43 

21 WSKT 

     

6,088,962,586,747  

     

52,309,197,858,063  0.12 
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Lampiran 6. Data Nilai Perusahaan Tahun 2014-2017 

Rumus: Tobins's Q = (ME+DEB>T) 

  

TA 

 

1. Data Nilai Perusahaan Tahun 2014 

NO KODE 
CLOSING 

PRICE 
TOTAL ASET TOTAL UTANG 

JUMLAH SAHAM 

BEREDAR 
TOBIN'S Q 

1 ADHI  Rp        3,091  

      

10,458,881,684,274  

     

8,818,101,139,073  

                              

3,560,849,376  1.90 

2 APLN  Rp          335  

      

23,685,737,844,000  

   

15,256,157,344,000  

                            

19,364,561,700  0.92 

3 ASRI  Rp          560  

      

16,924,366,954,000  

   

10,553,173,020,000  19,649,411,888 1.27 

4 BCIP  Rp          770  

           

590,329,940,916  

        

339,598,235,730  1,429,915,525 2.44 

5 BEST  Rp          730  

        

5,205,373,116,830  

          

10,553,173,020  9,647,311,150 1.35 

6 BKSL  Rp          104  

        

7,659,832,576,893  

     

2,981,403,531,952  
55,258,657,723 

1.14 

7 BSDE  Rp        1,805  

      

28,134,725,397,393  

     

9,661,295,391,976  19,246,696,192 1.58 

8 CTRA  Rp        1,228  

      

23,283,477,620,916  

   

11,862,106,848,918  18,560,303,397 1.49 

 

9 

 

DILD 

 

 Rp          650  

        

9,004,884,010,541  

     

4,534,717,461,562  

 

10,365,854,185 

 

1.25 
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NO KODE 
CLOSING 

PRICE 
TOTAL ASET TOTAL UTANG 

JUMLAH SAHAM 

BEREDAR 
TOBIN'S Q 

 

10 

 

KIJA 

 

 Rp          292  

     

 8,505,270,447,485  

  

 3,843,434,033,668  

 

20,824,888,369 

 

1.17 

11 LPCK  Rp      10,400  

        

4,390,498,820,383  

     

1,712,352,407,686  696,000,000 2.04 

12 LPKR  Rp        1,020  

      

37,856,376,874,602  

   

20,235,547,016,505  23,077,689,619 1.16 

13 MDLN  Rp          520  

      

10,359,146,927,433  

     

5,036,365,311,249  12,533,067,322 1.12 

14 NIRO  Rp          186  

        

3,037,200,775,668  

     

1,296,939,347,778  22,198,871,804 1.79 

15 PTPP  Rp        3,398  

      

14,579,154,736,205  

   

12,244,221,865,951  6,199,897,354 2.28 

16 PWON  Rp          515  

      

16,770,742,538,000  

     

8,494,161,487,000  48,159,602,400 1.99 

17 SMRA  Rp        1,520  

      

15,379,478,994,000  

     

9,386,842,550,000  
14,426,781,680 

2.04 

18 SSIA  Rp        1,070  

        

5,993,292,754,155  

     

2,984,572,404,507  4,705,249,440 1.34 

19 TARA  Rp          444  

        

1,317,074,896,137  

        

277,248,531,814  10,069,645,750 3.61 

20 WIKA  Rp        3,408  

      

15,909,219,757,000  

   

11,032,465,016,000  8,969,951,372 2.61 

21 WSKT  Rp        1,436  

      

12,542,041,344,848  

     

9,777,062,657,796  13,573,902,600 2.33 
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2. Data Nilai Perusahaan Tahun 2015 

NO KODE CLOSING PRICE TOTAL ASET TOTAL UTANG 

JUMLAH SAHAM 

BEREDAR TOBIN'S Q 

1 ADHI Rp           2,140 16,761,063,514,879 11,598,931,718,043 3,560,849,376 1.15 

2 APLN Rp             334 24,559,174,988,000 15,486,506,060,000 19,364,561,700 0.89 

3 ASRI Rp             343 18,709,870,126,000 12,107,460,464,000 19,649,411,888 1.01 

4 BCIP Rp             850 672,554,159,879 417,449,370,209 1,429,915,525 2.43 

5 BEST Rp             294 4,631,315,439,422 1,589,160,166,683 9,647,311,150 0.96 

6 BKSL Rp              58 9,086,498,071,321 4,149,422,688,365 55,258,657,723 0.81 

7 BSDE Rp           1,800 36,022,148,489,646 13,925,458,006,310 19,246,696,192 1.35 

8 CTRA Rp           1,451 9,824,082,000,000 4,587,912,000,000 18,560,303,397 3.21 

9 DILD Rp             489 10,288,572,076,882 5,517,743,393,322 10,365,854,185 1.03 

10 KIJA Rp             245 9,740,694,660,705 4,762,940,390,118 20,824,888,369 1.01 

11 LPCK Rp           7,250 5,476,757,336,509 1,843,461,568,152 696,000,000 1.26 

12 LPKR Rp           1,035 41,326,558,178,049 22,409,793,619,707 23,077,689,619 1.12 

13 MDLN Rp             467 12,843,050,665,229 6,785,593,826,555 12,533,067,322 0.98 

14 NIRO Rp             109 3,141,665,656,854 383,188,798,702 22,198,871,804 0.89 

15 PTPP Rp           3,683 19,128,811,782,419 14,009,739,548,256 6,199,897,354 1.93 

16 PWON Rp             496 18,778,122,467,000 9,323,066,490,000 48,159,602,400 1.77 

17 SMRA Rp           1,650 18,758,262,022,000 11,228,512,108,000 14,426,781,680 1.87 

18 SSIA Rp             715 6,463,923,464,990 3,125,923,913,442 4,705,249,440 1.00 

19 TARA Rp             560 1,294,372,965,059 248,630,928,094 10,069,645,750 4.55 

20 WIKA Rp           2,445 19,602,406,034,000 14,164,304,669,000 8,969,951,372 1.84 
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NO KODE CLOSING PRICE TOTAL ASET TOTAL UTANG 

JUMLAH SAHAM 

BEREDAR TOBIN'S Q 

21 WSKT Rp           1,670 30,309,111,177,468 20,604,904,309,804 13,573,902,600 1.43 
 

3. Data Nilai Perusahaan Tahun 2016 

 

NO KODE 

CLOSING 

PRICE TOTAL ASET TOTAL UTANG 

JUMLAH SAHAM 

BEREDAR TOBIN'S Q 

1 ADHI  Rp         2,080  

    

20,037,690,162,169  

    

14,594,910,199,271  

                               

3,560,849,376  1.10 

2 APLN  Rp           210  

    

25,711,953,382,000  

    

15,741,190,673,000  

                             

19,364,561,700  0.77 

3 ASRI  Rp           352  

    

20,186,130,682,000  

    

12,998,285,601,000  19,649,411,888 0.99 

4 BCIP  Rp           106  

      

5,205,373,116,830  

      

1,814,537,354,523  1,429,915,525 0.38 

5 BEST  Rp           254  

      

3,652,993,439,542  

         

803,492,240,778  9,647,311,150 0.89 

6 BKSL  Rp            92  

      

9,237,285,027,745  

      

4,175,926,781,296  
55,258,657,723 

1.00 

7 BSDE  Rp         1,755  

    

38,292,205,983,731  

    

13,939,298,974,339  19,246,696,192 1.25 

8 CTRA  Rp         1,335  

    

10,278,488,000,000  

      

4,839,750,000,000  18,560,303,397 2.88 

9 DILD  Rp           500  

    

11,840,059,936,442  

      

6,782,581,912,231  10,365,854,185 1.01 

 

10 

 

KIJA 

 

 Rp           289  

    

10,733,598,205,115  

      

5,095,107,624,314  

 

20,824,888,369 

 

1.04 
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NO KODE 

CLOSING 

PRICE TOTAL ASET TOTAL UTANG 

JUMLAH SAHAM 

BEREDAR TOBIN'S Q 

11 LPCK  Rp         5,050  

      

5,653,153,000,000  

      

1,410,462,000,000  696,000,000 0.87 

 

12 

 

LPKR 

  

Rp            720  

    

45,603,683,000,000  

    

23,528,544,000,000  

 

23,077,689,619 

 

0.88 

13 MDLN  Rp           342  

    

14,540,108,285,179  

      

7,944,774,284,719  12,533,067,322 0.84 

14 NIRO  Rp            94  

      

3,791,983,263,313  

         

818,301,197,063  22,198,871,804 0.77 

15 PTPP  Rp         3,840  

    

31,215,671,256,566  

    

20,437,542,443,428  6,199,897,354 1.42 

16 PWON  Rp           565  

    

20,674,141,654,000  

      

9,654,447,854,000  48,159,602,400 1.78 

 

17 

 

SMRA 

  

Rp          1,325  

    

20,810,319,657,000  

    

12,644,764,172,000  

 

14,426,781,680 

 

1.53 

18 SSIA  Rp           440  

      

7,195,448,327,618  

      

3,842,621,248,275  4,705,249,440 0.82 

19 TARA  Rp           655  

      

1,218,023,176,513  

         

165,757,986,444  10,069,645,750 5.55 

20 WIKA  Rp         2,360  

    

31,355,204,690,000  

    

18,617,215,399,000  8,969,951,372 1.27 

21 WSKT  Rp         2,550  

    

61,433,012,174,447  

    

44,659,793,617,499  13,573,902,600 1.29 
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4. Data Nilai Perusahaan Tahun 2017 

 

NO KODE 

CLOSING 

PRICE TOTAL ASET TOTAL UTANG 

JUMLAH SAHAM 

BEREDAR TOBIN'S Q 

1 ADHI  Rp         1,885  

   

28,332,948,012,950  

      

22,463,030,586,953  

                             

3,560,849,376  1.03 

2 APLN  Rp           210  

   

26,122,085,378,000  

      

16,005,017,493,000  

                           

19,364,561,700  0.77 

3 ASRI  Rp           356  

   

20,728,430,487,000  

      

12,155,738,907,000  19,649,411,888 0.92 

4 BCIP  Rp           125  

        

843,447,229,256  

           

483,271,261,147  1,429,915,525 0.78 

5 BEST  Rp           250  

     

5,719,000,999,540  

        

1,870,815,438,091  9,647,311,150 0.75 

6 BKSL  Rp           130  

   

14,977,041,120,833  

        

5,034,486,488,719  
55,258,657,723 

0.82 

 

7 

 

BSDE 

  

Rp         1,700  

   

16,754,337,000,000  

      

45,951,188,000,000  

 

19,246,696,192 

 

4.70 

8 CTRA  Rp         1,185  

   

31,706,163,000,000  

      

16,255,398,000,000  18,560,303,397 1.21 

9 DILD  Rp           350  

   

13,430,093,726,038  

               

7,004,035,998  10,365,854,185 0.27 

10 KIJA  Rp           286  

   

11,266,320,312,348  

        

5,366,080,073,786  20,824,888,369 1.00 

11 LPCK  Rp         3,140  

   

12,378,227,000,000  

        

4,657,491,000,000  696,000,000 0.55 

12 LPKR  Rp           488  

   

56,772,116,000,000  

      

26,911,822,000,000  23,077,689,619 0.67 
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NO KODE 

CLOSING 

PRICE TOTAL ASET TOTAL UTANG 

JUMLAH SAHAM 

BEREDAR TOBIN'S Q 

13 MDLN  Rp           294  

   

14,599,669,337,351  

        

7,522,211,606,109  12,533,067,322 0.77 

14 NIRO  Rp            80  

     

4,892,233,716,330  

        

1,236,499,805,113  22,198,871,804 0.62 

15 PTPP  Rp         2,640  

   

41,782,780,915,111  

      

27,539,670,430,514  6,199,897,354 1.05 

16 PWON  Rp           685  

   

23,358,717,736,000  

      

10,567,227,711,000  48,159,602,400 1.86 

 

17 

 

SMRA 

  

Rp            945  

   

13,308,969,928,000  

      

13,308,969,928,000  

 

14,426,781,680 

 

2.02 

18 SSIA  Rp           515  

     

8,851,436,967,401  

        

4,374,602,549,195  4,705,249,440 0.77 

19 TARA  Rp           780  

     

1,234,608,879,825  

           

180,826,802,445  10,069,645,750 6.51 

20 WIKA  Rp         1,550  

   

45,683,774,302,000  

      

31,051,949,689,000  8,969,951,372 0.98 

21 WSKT  Rp         2,210  

   

97,895,760,838,624  

      

75,140,936,029,129  13,573,902,600 1.07 
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Lampiran 7. Hasil Uji Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 

 N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Debt Ratio 84 .00 2.74 .5295 .30825 

ROA 84 -3.57 124.49 8.0901 19.19103 

Cash Ratio 84 .02 5.43 .5780 .84846 

TobinQ 84 .27 6.51 1.5087 1.06941 

Valid N (listwise) 84     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



123 
 

Lampiran 8. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 84 

Normal Parameters
a,b

 

Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

.26968861 

Most Extreme Differences 

Absolute .145 

Positive .145 

Negative -.079 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.328 

Asymp. Sig. (2-tailed) .059 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Lampiran 9. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-Watso

n 

1 .650
a
 .423 .401 .27470 1.899 

a. Predictors: (Constant), Cash Ratio, Debt Ratio, ROA 

b. Dependent Variable: TobinQ 

 

 

Lampiran 10. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .267 .051  5.281 .000 

Debt Ratio -.097 .087 -.129 -1.108 .271 

ROA .005 .033 .016 .138 .891 

Cash Ratio .027 .030 .100 .903 .369 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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Lampiran 11. Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) -.053 .088  -.599 .551   

Debt Ratio .393 .152 .232 2.582 .012 .897 1.115 

ROA .122 .057 .192 2.127 .036 .885 1.129 

Cash Ratio .328 .053 .533 6.220 .000 .985 1.016 

a. Dependent Variable: TobinQ 
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Lampiran 12. Hasil Uji Regresi Sederhana (Hipotesis 1) 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 Debt Ratio
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: TobinQ 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .362
a
 .131 .121 .33281 

a. Predictors: (Constant), Debt Ratio 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1.372 1 1.372 12.390 .001
b
 

Residual 9.082 82 .111   

Total 10.455 83    

a. Dependent Variable: TobinQ 

b. Predictors: (Constant), Debt Ratio 
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Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) -.083 .087  -.944 .348 

Debt Ratio .557 .158 .362 3.520 .001 

a. Dependent Variable: TobinQ 

 

 

Lampiran 13. Hasil Uji Regresi Sederhana (Hipotesis 2) 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 ROA
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: TobinQ 

b. All requested variables entered. 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .326
a
 .106 .095 .33758 

a. Predictors: (Constant), ROA 
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ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1.110 1 1.110 9.739 .002
b
 

Residual 9.345 82 .114   

Total 10.455 83    

a. Dependent Variable: TobinQ 

b. Predictors: (Constant), ROA 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) -.038 .084  -.455 .651 

ROA .207 .066 .326 3.121 .002 

a. Dependent Variable: TobinQ 
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Lampiran 14. Hasil Uji Regresi Sederhana (Hipotesis 3) 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 Cash Ratio
b
 . Enter 

a. Dependent Variable: TobinQ 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .551
a
 .304 .296 .29786 

a. Predictors: (Constant), Cash Ratio 

 

 

ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 3.179 1 3.179 35.836 .000
b
 

Residual 7.275 82 .089   

Total 10.455 83    

a. Dependent Variable: TobinQ 

b. Predictors: (Constant), Cash Ratio 
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Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) .280 .035  7.925 .000 

Cash Ratio .340 .057 .551 5.986 .000 

a. Dependent Variable: TobinQ 

 

Lampiran 15. Hasil Uji Regresi Berganda (Hipotesis 4) 

 

Variables Entered/Removed
a
 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 

Cash Ratio, 

Debt Ratio, 

ROA
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: TobinQ 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .653
a
 .426 .405 .27387 

a. Predictors: (Constant), Cash Ratio, Debt Ratio, ROA 
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ANOVA
a
 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 4.454 3 1.485 19.795 .000
b
 

Residual 6.000 80 .075   

Total 10.455 83    

a. Dependent Variable: TobinQ 

b. Predictors: (Constant), Cash Ratio, Debt Ratio, ROA 

 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -.050 .086  -.577 .566 

Debt Ratio .372 .139 .242 2.681 .009 

ROA .119 .057 .187 2.066 .042 

Cash Ratio .310 .053 .503 5.884 .000 

a. Dependent Variable: TobinQ 

 

 

 


